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ABSTRAK

AHMAD INDRA JAYA. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses Sains Mata Pelajaran | PAS Pada
Sswa Kelas V UPT SPF D Inpres Tamamaung |1l Kota Makassar. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. (dibimbing oleh Amri Amal dan Nurul
Magfirah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran
Predict-Observe-Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata
pelgaran IPAS pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung Il Kota
Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi experimental
tipe posttest-only control group design. Sampel penelitian terdiri dari 51 siswa,
yaitu 26 siswa kelas eksperimen yang mendapatkan pembelgjaran menggunakan
model POE dan 25 siswa kelas kontrol yang mendapat pembel gjaran konvensional .
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi keterampilan proses
sains dan tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas,
homogenitas, dan Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS vers 30.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan proses
sains siswa pada kelas eksperimen sebesar 91,42, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 79,80. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi
norma dan homogen. Hasil uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan model pembelajaran POE terhadap keterampilan proses sains siswa.
Dengan demikian, model POE efektif meningkatkan keterampilan proses sains,
kKhususnya pada aspek memprediksi, mengamati, dan menjelaskan hasil
pembelgjaran IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci: Keterampilan proses sains, model POE, pembelgjaran IPAS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan
potensi individu dan kemgjuan masyarakat. Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
(Amarullah, 2022, him. 5). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang menunjang kehidupan sosial.
Keberhasilan pendidikan tidak hanya dilihat dari meningkatnya kemampuan
kognitif siswa, tetapi juga bagaimana siswamampu berpikir kritis dan memecahkan
permasal ahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mendukung hal
ini, guru perlu menciptakan proses pembela aran yang menyenangkan, aktif, dan
mendorong pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui penerapan metode,
model, dan strategi pembelgaran yang kreatif dan inovatif.

Pembelgjaran sebagai inti dari proses pendidikan merupakan interaksi antara
guru dan siswa yang bertujuan membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Pembelajaran yang efektif bukan hanya mentransmisikan materi, tetapi
harus mampu memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

mengeksplorasi lingkungan belgjar mereka. Dalam hal ini, pembelgjaran kreatif



menjadi kunci dalam membentuk siswa yang tidak hanya memahami konsep tetapi
juga memiliki keterampilan hidup. Guru sebagai fasilitator harus mampu
merancang pembel gjaran yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, sertapenggunaan
media dan teknik pembelgjaran yang relevan dengan konteks kehidupan nyata
siswa

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di UPT
SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar, ditemukan beberapa kendala dalam
proses pembel gjaran, khususnya dalam mata pel gjaran 1lmu Pengetahuan Alam dan
Sosia (IPAS). Beberapa permasalahan yang teridentifikasi di antaranya: (1)
rendahnya minat belajar siswaketika pembelajaran hanyabersifat teoritis; (2) siswa
lebih menyukai aktivitas praktik seperti - percobaan atau permainan daripada
ceramah; (3) siswa merasa kesulitan memahami materi sains yang disampaikan
secara monoton dan tanpa visualisasi; dan (4) kepala sekolah menyatakan bahwa
meskipun sekolah mendukung penggunaan model pembelgjaran inovatif,
penerapannya masih terbatas karena kurangnya fasilitas dan pelatihan bagi guru.
Permasalahan ini berakar pada metode pembelajaran konvensional yang cenderung
pasif dan tidak melibatkan siswa secara aktif dalam proses belgjar.

Masalah tersebut menjadi semakin mendesak untuk diatass mengingat
pentingnya keterampilan proses sains sebagal bagian integral dari pembelajaran
IPAS. Keterampilan proses sains mencakup kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, bertanya, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Keterampilan ini tidak hanya
mendukung pemahaman konsep-konsep ilmiah tetapi juga sangat penting dalam

menumbuhkan pola pikir kritis dan sistematis pada siswa sgjak dini. Oleh karena



itu, pendekatan pembelgjaran yang mampu menumbuhkan keterlibatan aktif siswa
dan mendorong proses berpikir ilmiah sangat dibutuhkan dalam konteks
pembelgjaran di sekolah dasar.

Berbagai alternatif model pembelagjaran telah dikembangkan untuk mengatasi
permasal ahan tersebut. Beberapa di antaranya seperti model pembelgjaran inkuiri
yang menekankan proses penyelidikan ilmiah (Angeliaet al., 2022), Project Based
Learning (PJBL) yang melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis proyek nyata
(Alwi, 2021), dan pendekatan saintifik yang mengadops tahapan 5M (mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan) (Supriyati, 2015, him. 46).
Di antara berbagai pendekatan tersebut, model pembelgjaran Predict-Observe-
Explain (POE) menjadi salah satu aternatif yang tepat karena menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam memprediksi fenomena, melakukan observasi, dan
menjelaskan hasil yang diperoleh secaralogis dan ilmiah (Wiguna, 2016).

Model POE dinilai mampu meningkatkan keterampilan proses sains karena
menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam pembelgaran. Meaui tahapan
prediksi, observasi, dan penjelasan, siswadiajak untuk berpikir kritis, mengevaluasi
hasil pengamatan, serta mengembangkan penalaran ilmiah. Penelitian yang
dilakukan oleh Budiyanti et al. (2023) menunjukkan bahwa model POE efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, hasil penelitian
Rikmasari et al. (2022) mengungkapkan bahwa penerapan POE secara signifikan
meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Temuan ini
menunjukkan bahwa model POE memiliki potensi besar sebagai solus inovatif
dalam mengatasi tantangan pembelgaran IPAS yang bersifat teoritis dan kurang

aplikatif.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji

pengaruh model pembelgaran Predict-Observe-Explain  (POE) terhadap

keterampilan proses sains siswa dalam mata pelgjaran IPAS pada siswa kelas V

UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan model POE dalam pembelgjaran IPAS siswa kelas
V UPT SPF SD.Inpres Tamamaung |11 Kota M akassar?

Bagaimana keterampilan proses sains siswa kelas V. UPT SPF SD Inpres
Tamamaung |11 Kota Makassar dengan menggunakan model POE?
Apakah terdapat pengaruh model pembelgjaran Predict-Observe-Explain
(POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelgjaran IPAS pada siswa

kelasV UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar?

C. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya maka tujuan

dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan model POE dalam pembelgjaran IPAS
siswakelasV UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar;

Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas V UPT SPF SD
Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar dengan menggunakan model POE;

Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-



Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelgaran IPAS

padasiswakelasV UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan kemampuan
guru melalui penganekaragaman model pembelgjaran yang dianggp
positif untuk meningkatkat mutu hasil pembelgjaran.
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk mempertajam keterampilan guru dan
calon guru |1PA serta guru sekalah dasar pada umumnya.
c. Sebagai kajian Pustaka bagi mereka yang akan melaksanakan penelitian
dalam bidang yang sama di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagal Alternatif penggunaan model pembelgjaran untuk menambah
wawasan guru dalam upaya melatih keterampilan proses sains siswa di
tingkat Pendidikan Sekolah Dasar khususnya di UPT SPF SD Inpres
Tamamaung |11 Kota M akassar.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains
siswakelasV dalam pemahaman konsep matapelgjaran IPAS, kemudian
siswa dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari- hari.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam
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upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui inovas dalam
penggunaan model pembelgjaran, yakni model Pembelgjaran POE
(Memprediksi, Mengamati, Menjelaskan) terhadap keterampilan proses

mata pelgjaran IPAS Sekolah Dasar sehingga dapat menimbulkan

kualitas Pendidikan
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelgar
Pancasila sebaga gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS
membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena
yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu pesertadidik untuk
memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan
kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi
untuk mencapal tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar
metodologi ilmiah dalam pembelgjaran IPAS akan melatih sikap ilmiah
(keingintahuan -yang tinggi, kemampuan berpikir —kritis, analitis dan
kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan
kebijaksanaan dalam diri pesertadidik (Kemendikbud, 2022: 4)

IPAS merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka di Indonesia, dengan
diharapkan peserta didik menggali kekayaan kearifan lokal terkait IPAS
termasuk menggunakannya dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu,
fokus utama yang ingin dicapai dari pembelgjaran IPAS di SD/MI/Program
Paket A bukanlah pada seberapa banyak konten materi yang dapat diserap oleh

pesertadidik, akan tetapi dari seberapa besar kompetens pesertadidik dalam
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memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. Dengan mempertimbangkan bahwa
anak usia SD/MI/Program Paket A masih melihat segala sesuatu secara apa
adanya, utuh dan terpadu maka pembelgjaran 1PA dan IPS disederhanakan
menjadi satu mata pelgaran yaitu IPAS. Ha ini juga dilakukan dengan
pertimbangan anak usia SD/MI/Program Paket A masih dalam tahap berpikir
konkrit/sederhana, holistik, komprehensif, dan tidak detail (Kemendikbud,

2022: 4-5).

2. Pengertian Model Predict-Observe-Explain (POE)

Model pembelgaran POE dikenalkan pertama kali oleh White and
Gustone pada tahun 1995 dalam bukunya Probing Understanding. Menurut
White dan Gunstone dalam (Delita dkk., 2021) POE dikembangkan untuk
menemukan kemampuan prediksi tersebut mengenai segala sesuatu yang
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam melakukan
prediksi. White dan Gustone, menyatakan bahwa POE sebagal model yang
efektif untuk memperoleh dan meningkatkan.

Model pembelgaran POE ini berlandaskan pada teori konstruktivisme
yang dimulai dengan penyajian masalah. Siswa digjak untuk menduga atau
membuat prediksi dari suatu kemungkinan yang terjadi, dilanjutkan dengan
mengobservas atau mengamati masal ah tersebut untuk menemukan kebenaran
atau fakta dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan (Abdillah & Anggara,
2021). Sedangkan menurut (Ulfa et a., 2021) menyimpulkan bahwa model
POE merupakan pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk memprediksi

suatu kejadian, melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan



menjelaskan hasil demonstrasi dari prediksi mereka sebelumnya.

Menurut Indrawati dan Setiawan dalam (Fahrinnisak, 2018: 10) bahwa
model pembelagjaran POE (Predict-Observe-Explain) adalah suatu pendekatan
pembelgjaran yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belgar dengan cara mendorong mereka untuk membuat prediksi,
mengamati fenomena, dan menjelaskan hasil pengamatan. Model ini sering
digunakan dalam pembelgjaran sains untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep ilmiah melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dengan
menggunakan model POE, siswadigjak untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelgjaran, sehingga mereka dapat membangun pengetahuan secara
konstruktif.

Menurut Ajunda, dkk dalam (Rika Firasmawaty Bau et al., 2024) model
pembelgaran POE (Predict-Obseve-Explain) disuka karena melibatkan
percobaan dan melibatkan siswa dalam menduga suatu fenomena, melakukan
pengamatan melalui percobaan, dan menjelaskan hasil percobaan dan dugaan
siswa sebelumnya. Tujuan dari model ini adalah agar siswa memperoleh
konsep dan memahami apa yang mereka pelajari. Pendapat lain dikemukakan
oleh Warsono dan Hariyanto yang menyatakan bahwa model POE (Predict-
Obseve-Explain) didasarkan pada teori kontruktivisme, yang berpendapat
bahwa struktur kognitifnya dapat dibentuk dengan baik melalui kegiatan
prediksi, observasi, dan penjelasan hasil pemgamatan.

Oleh karena itu, model pembelgjaran POE ini memberikan siswa
kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui interaksi dengan teman

sebayaatau guru mereka. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh



10
(Safitri et al., 2019), yang menemukan bahwaguru bertindak sebagai fasilitator
dalam model pembelgaran POE, yang berarti bahwa guru membantu siswa
menemukan solusi untuk masalah fisik dan membantu mereka menemukan
solusi. Sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanzila et d., 2022),
model pembelgaran POE (PredictObseve-Explain) memiliki kemampuan
untuk meningkatkan kemampuan sains siswamelalui kegiatan Predict sebelum
eksperimen dilakukan, sehingga siswa dapat mengetahui kebenaran antara

teori. Dengan demikian, hasil belgar siswa meningkat.

3. Langkah-langkah M odel POE
Indrawati & Setiavan dalam (Amal & Kune, 2018), menyatakan bahwa
model pembelgjaran POE merupakan model pembelaaran yang menggunakan
3 langkah utama dari metode ilmiah, yaitu:
1) Predict (Memprediksi):
Siswa dimintauntuk membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi dalam
suatu percobaan atau fenomena berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki. Langkah ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan situasi baru.
2) Observe (Mengamati):
Setelah membuat prediksi, siswa melakukan percobaan atau mengamati
fenomena yang relevan. Pada tahap ini, siswa mencatat apa yang mereka
lihat dan mengalami secara langsung. Pengamatan ini dapat dilakukan
secaraindividu atau dalam kelompok.

3) Explain (Menjelaskan):
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Setelah melakukan pengamatan, siswa diminta untuk menjelaskan hasil
yang mereka amati. Mereka harus mengaitkan hasil pengamatan dengan
prediksi yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, siswa dapat
berdiskusi dengan teman sebaya dan guru untuk memperdalam pemahaman

mereka tentang konsep yang dipelgari.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model POE

Setiap model pembel gjaran yang digunakan pada kegiatan pembelgjaran
tentu memiliki kekurangan dan kelebihan masing- masing. Menurut Y upani,
Garminah, dan Mahadewi dalam (Yus’iran dkk., 2021: 7) kelebihan dan
kekurangan model pembelgjaran POE, yaitu :
a. Kelebihan model pembelgjaran POE:

1) Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan
sebuah prediksi, dari prediks yang dibuat menjadi konsep awa
pengetahuan yang dimiliki siswa;

2) Mampu membangkitkan rasaingin tahu siswa untuk melakukan kegiatan
penyelidikan untuk membuktikan hasil prediksi;

3) Kegiatan pembelgaran menjadi lebih menarik;

4) Memberikan siswa kesempatan untuk membandingkan antara prediksi
yang dibuat dengan kenyataan, sehingga siswa akan lebih yakin terhadap
kebenaran materi yang sedang dipelgjari.

b. Kekurangan model pembelgjaran POE:
1) Memerlukan persigpan matang dan membutuhkan waktu yang lebih

banyak;



2)

3)

4)
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Kegiatan percobaan yang dilakukan membutuhkan alat dan bahan yang
memadai;
Keterampilan guru dituntut untuk lebih profesional;
Membutuhkan motivas yang tinggi dari guru, sehingga model

pembelgjaran POE berhasil dalam proses pembelgjaran.

Sedangkan menurut Nurjanah dalam (Delita dkk., 2021: 95) kelebihan dan

kekurangan model pembelgaran POE adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan model pembelgjaran POE:

a) Merangsang siswa lebih kreatif dalam mengajukan sebuah prediksi;

b) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam melakukan kegiatan
penyelidikan;

c) Mengurangi verbalisme;

d) Kegiatan pembelajaran lebih menarik, karena siswa tidak hanya
mendengarkan tetapi juga melakukan kegiatan mengamati fenomena
atau peristiwa yang terjadi;

e) Dengan melakukan kegiatan mengamati secara langsung, siswa
memiliki kesempatan untuk membandingan antara dugaan dengan

kenyataan;

2) Kekurangan model pembelgaran POE:

a) Memerlukan persigpan terutama berkaitan dengan persoalan yang
disgjikan;

b) Membutuhkan alat dan bahan yang memadai;

¢) Guru dituntut memiliki kemampuan atau keterampilan yang baik

untuk melakukan kegiatan pengamatan langsung atau eksperimen;
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d) Guru harus memiliki kemauan dan motivasi yang baik, sehingga

kegiatan yang dilakukan mencapai keberhasilan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model pembelgjaran POE adalah 1) Merangsang siswa lebih aktif
dan kreatif dalam menggjukan sebuah prediksi, 2) Membangkitkan rasa ingin
tahu siswa, 3) Kegiatan pembelgaran menjadi Iebih menarik, 4) Memberikan
kesempatan kepada siswauntuk membandingkan antara dugaan dan kenyataan.
Sedangkan kekurangan dari model pembelgjaran POE adalah 1) Memerlukan
persigpan yang matang, 2) Membutuhkan alat dan bahan yang memadai, 3)
Guru dituntut memiliki keterampilan yang bak, 4) Membutuhkan motivasi

yang tinggi dari guru.

5. Peranan Model POE pada Pembelajaran | PAS

Model pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE) memiliki peranan
yang sSignifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelgaran 1Imu
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS). Model ini terdiri dari tiga tahap yang saling
berhubungan, yaitu memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Pada
tahap prediksi, siswa digjak untuk mengemukakan dugaan awal mengenai
fenomena yang akan dipelgjari, yang merangsang pemikiran kritis dan
keterlibatan mereka. Selanjutnya, pada tahap observasi, siswa melakukan
pengamatan langsung terhadap fenomena tersebut, yang memungkinkan
mereka untuk mengumpulkan data dan informasi secara konkret. Terakhir,
pada tahap penjelasan, siswa diharapkan dapat menjelaskan hasil pengamatan

mereka dan membandingkannya dengan prediksi awal, sehingga memperkuat
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pemahaman konsep ilmiah yang sedang dipelgjari (Mutahharah, 2023).

Penerapan model POE dalam pembelgaran IPAS tidak hanya
meningkatkan keterampilan proses sains siswa, tetapi juga mendorong mereka
untuk lebih aktif dan kreatif dalam belgar (Marhento, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan hasil belgjar siswa secara
signifikan, seperti yang terlihat dari peningkatan nilai rata-ratahasil belgjar dari
siklus ke siklus. Dengan demikian, model POE membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan andlitis, serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelgaran IPAS. Hal ini
sgjaan dengan tujuan pembelgjaran yang menekankan pada pengembangan
pemahaman _konsep yang mendalam dan aplikatif di dunia nyata (Jannah,
2017).
6. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan ilmiah bak
yang bersifat kognitif maupun psikomotorik yang digunakan untuk
menemukan dan mengembangkan suatu prinsip, konsep, maupun teori yang
telah ada. Keterampilan proses diimplementasikan dalam pembelgjaran yang
menitikberatkan pada proses pembentukan keterampilan untuk memperoleh
pengetahuan dan kemudian mengomunikasikannya. Keterampilan untuk
memperoleh pengetahuan dapat menggunakan kemampuan psikis (dengan
berpikir) maupun kemampuan fisik (Trianto, 2010:144).

Menurut Samatwa dalam (Rima Rikmasari dkk., 2022), mengatakan
bahwa keterampilan proses sains (KSS) merupakan keterampilan yang

digunakan dan dimiliki oleh ilmuwan dalam melakukan penelitian terhadap
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fenomena alam. Keterampilan proses sains (KSS) banyak digunakan oleh
iIImuwan dan digunakan serta dipelgari oleh siswa dalam bentuk yang
sederhana sesual dengan tahap perkembangan anak di sekolah dasar.
Pendekatan keterampilan proses sains (KSS) merupakan pendekatan
pembelgjaran yang direkomendasikan untuk digunakan dalam mempelgari
materi |PA di sekolah dasar berdasarkan kurikulum 2013. Aspek keterampilan
proses sains yang dikembangkan untuk siswa sekolah dasar terdiri dari delapan
aspek, yaitu observasi, unjuk kerja, dan unjuk kerja. meramalkan, menerapkan,
melakukan percobaan, mengkomunikasikan, dan mengajukan sebuah
pertanyaan.

Dahar mengemukakan dalam (Wijaya, 2020) bahwa keterampilan proses
sains - merupakan - keterampilan yang dapat digarkan dalam materi
pembelgaran |PA, dimanamemberikan penekanan pada keterampilan berpikir
yang dapat berkembang pada usia anak Sekolah Dasar. Berdasarkan
keterampilan tersebut, seorang siswa dapat mempelgjari materi |PA sebanyak
mereka dapat mempelgjarinya Berdasarkan hal tersebut, keterampilan proses
sains merupakan keterampilan yang dapat digjarkan dalam materi
pembelgaran IPA, dimana memberikan penekanan pada keterampilan berpikir
yang dapat berkembang pada usia anak Sekolah Dasar. Berdasarkan
keterampilan tersebut, seorang siswa dapat mempelgjari materi IPA sebanyak
mereka dapat mempelgarinya. Oleh hal itu, seorang siswa dituntut untuk
memahami konsep IPA dan mampu menguasai keterampilan proses sains
karena dikemudian hari dapat bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan

sekitar.
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Berdasarkan beberapa pengertian keterampilan proses sains di atas,

dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan kegiatan ilmiah dan eksperimen dalam konteks
sains. Keterampilan ini mencakup berbagai kemampuan yang memungkinkan
siswa untuk mengamati, mengukur, menganalisis, dan menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh selama proses pembelgaran. Keterampilan proses
sains tidak hanya penting untuk memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga

untuk mengembangkan sikap ilmiah yang kritis dan analitis.

7. Indikator Keterampilan Proses Sains

Indikator keterampilan proses sains menurut Liliansari dan Tawil terdiri
atas 10 indikator yaitu, 1) Observas, 2) Klasifikas, 3) Menafsirkan, 4)
Prediksi, 5) Mengaukan pertanyaan, 6) Berhipotesis, 7) Merencanakan
percobaan, 8) Menggunakan alat dan bahan, 9) Berkomunikasi, dan 10)
Melaksanakan percobaan. Sedangkan menurut (Ama & Kune, 2018)
digunakan enam keterampilan proses yaitu: mengamati, mengukur,
mengkomunikasikan, memprediksi, melakukan percobaan, dan menyimpulkan
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun pernyataan Chiappetta & Koballa (2010: 132) dalam
(Mahmudah, 2017: 171) membagi keterampilan proses sains (science process
skill) menjadi dua, yaitu keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi.
Keterampilan proses sains dasar mencakup mengobservasi/ mengamati,
mengklasifikasikan, hubungan ruang/waktu, menggunakan bilangan,

melakukan pengukuran, menginferensi, memprediksi. Keterampilan proses
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sains terintegras mencakup  merumuskan  definis  operasional,
memformulasikan model, mengontrol variabel, menginterpretasi data,

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen.

8. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosia (IPAS) merupakan mata pelgaran
yang mengintegrasikan kajian tentang makhluk hidup, benda mati, dan
fenomena alam semesta dengan kehidupan manusia sebagal individu maupun
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara
umum, ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang
disusun secara sistematis dan logis, dengan memperhatikan hubungan sebab-
akibat dalam memahami suatu fenomena (KBBI, 2016). Pengetahuan ini
mencakup aspek alam (natural science) dan sosia (social science) yang saling
melengkapi (Kemendikbud, 2022, him. 4).

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka menempatkan
pembelgaran IPAS sebagal sarana untuk mengembangkan keterampilan
berpikir ilmiah dan sosial melalui proses inkuiri. Salah satu aspek penting
dalam pembelgjaran IPAS adalah pengembangan keterampilan proses sains
(KPS), yatu kemampuan siswa dalam mengamati, mengklasifikasi,
merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data, dan
menarik kesimpulan. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk penguasaan
materi IPAS, tetapi juga membentuk polapikir ilmiah yang kritis dan sistematis
pada pesertadidik sejak dini. Oleh karenaitu, dibutuhkan model pembelgjaran

yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam mengeksplorasi lingkungan
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dan memahami fenomena berdasarkan pengalaman langsung.

Model pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan salah
satu pendekatan yang sangat relevan dalam mengembangkan keterampilan
proses sains siswa dalam konteks pembelgaran IPAS. Model ini terdiri atas
tiga tahapan inti: prediksi, observasi, dan penjelasan. Pada tahap prediks,
siswa digiak untuk mengemukakan dugaan awa mengenai suatu fenomena
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Tahap ini mendorong siswa
menggunakan keterampilan berpikir awal dan menumbuhkan rasa ingin tahu.
Padatahap observasi, siswamengamati secaralangsung fenomenayang terjadi
melalui eksperimen atau demonstrasi, yang sekaligus melatih kemampuan
mengamati, mengumpulkan data, dan menganalisis. Kemudian, pada tahap
penjelasan, siswa diminta menelaskan hasl pengamatan dan
membandingkannya dengan prediksi awal, sehingga melatih kemampuan
reflektif dan logikailmiah mereka.

Model POE secara langsung mengintegrasikan berbagai aspek
keterampilan proses sains. Proses prediks mengasah keterampilan
mengidentifikasi variabel dan membentuk hipotesis, observasi memperkuat
kemampuan mengumpulkan dan menginterpretasikan data, serta tahap
penjelasan mendorong keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan
hasil. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam seluruh proses ini, POE
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, diskusi, dan
pembel g aran berbasis pengalaman nyata.

Dalam konteks pembelgjaran IPAS di sekolah dasar, penerapan model

POE memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah
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Ssiswa secara bertahap dan terstruktur. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa POE dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan proses sains siswa (Budiyanti et
a., 2023; Rikmasari et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji sejauh mana model POE efektif diterapkan dalam
pembelgjaran IPAS siswa kelas V, serta bagaimana model ini berkontribusi
dalam meningkatkan keterampilan proses sains sebagai bagian dari kompetens

abad 21 yang dituntut dalam Kurikulum Merdeka.

B. KerangkaBerpikir

Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual yang menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel yang ditelit dalam suatu penelitian. Dalam
konteks penelitian ini, kerangka berpikir akan menjelaskan bagaimana model
pembelagjaran Predict-Observe-Explain (POE) berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains mata pelaaran IPAS. Kerangka berpikir ini menjadi panduan aur
penelitian dalam memahami proses pembelgjaran yang terjadi dan memberikan
dasar untuk analisis data yang diperoleh.

Pembelgjaran IPAS di Kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung |1l Kota
Makassar diketahui bahwa siswa masih kurang tertarik dengan penerapan metode
pembelgaran ceramah dalam pembelgjaran IPAS yang membuat siswa merasa
bosan dan kurang termotivasi, hal itu dapat dilihat dari keterampilan proses sains
siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung |l yang masih rendah. Dari
beberapa faktor masalah yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa metode

pembelgaran yang diberikan oleh guru tentunya perlu suatu tranformasi
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pembelgaran kreatif dan aktif yang memerlukan keterlibatan siswa dalam proses
belgjar mengajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Sebagai alternatif solusi yang bisa diterapkan yaitu penerapan berbagai model
pembelgjaran yang dianggap mampu menjadi solusi dari akar permasalahan seperti
model pembelgjaran inkuiri, project based learning (PBL), pendekatan saintifik,
dan model pembelgaran predict-observe-explain (POE). Kemudian solusi yang
diberikan ialah dengan penerapan model pembelgjaran Predict-Observe-Explain
(POE), yaitu model yang mendorong siswa untuk memprediksi hasil dari suatu
fenomena, mengamati kejadian nyata, dan kemudian menjelaskan apayang mereka
amati. Model POE tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.
Sehingga, melalui metode pembelgjaran tersebut diharapkan siswa mampu lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains mata pelgjaran IPAS siswva

kelasVV UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 KotaMakassar untuk mencapai KKM.
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Masalah
Faktor Guru: Faktor PBM: Faktor Siswa:
Guru masih menggunakan Siswa tidak aktif dalam Siswa merasa bosan dan

metode pembelajaran
ceramah yang
mengakibatkan kurangnya
keterlibatan siswa.

proses pembelajaran,
sehingga pemahaman
mereka terhadap konsep
sains masih kurang.

kurang termotivasi, yang
berdampak pada rendahnya
keterampilan proses sains
mereka.

.

)

Solusi

Penerapan model
pembelajaran POE

( Predict-Obserye-
Explain) untuk
meningkatkan

keterampilan proses sains

v

Langkah-langkah
Model POE

1. Memfasilitasi diskusi
sebelum eksperimen
untuk merangsang
pemikiran kritis.

2. Melakukan eksperimen
sederhana yang relevan
dengan materi IPAS.

3.Mengajak siswa untuk
mendiskusikan hasil
observasi dan
memberikan penjelasan
berdasarkan data yang

diperoleh.

Alternatif Solusi

1. Model Pembelajaran Inkuiri;
2.Project Based Learning (PBL);
3. Pendekatan Saintifik;
4.Model Pembelajaran POE

( Predict-Observe-Explain )

——0[ Hasil Analisis J

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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C. Hasil Pendlitian Relevan

1. Hasmiyanti Sapiuddin et al., 2023 dengan judul “Pengarun Model
Pembelgjaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap hasil belgar IPA
Materi perubahan sifat benda kelas V. SDN 17 Binamu Kabupaten
Jeneponto” Hasil penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
model POE (Predict-Observe-Explain) pada mata pelgaran ipa terhadap
hasil belgjar ipa materi perubahan sifat benda kelas V. SDN 17 Binamu
Kabupaten Jeneponto. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai posttest kelas
kontrol yang hanya mencapal 66.74, sedangkan ratarata posttest kelas
eksperimen mencapai 82.83. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan
independent samplet test diperoleh nilal thitung = 6.279, sedangkan nilai
ttabel = 2.015. Berdasarkan hasil yang diperoleh karena thitung > ttabel
(thitung = 6.279 > ttabel= 2.015), dengan demikian Ho ditolak dan HI
diterima, adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian relevan 1
yaitu samasama menggunakan model POE (Predict, Observe and
Explain), penggunaan subjek, dan jenis penelitian Kuantitatif sedangkan
perbedaan pendlitian ini dengan penelitian relevan 1 yaitu lokas dan
indikator evaluasi.

2. Erdi Guna Utama, | Wayan Lasmawan, Ketut Suma, 2019 dengan judul
“Pengaruh Model Pembelgjaran POE (Predict, Observe and Explain)
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SD Kelas V ditinjau dari
Keterampilan Metakognitif”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains antara siswa

yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelagjaran POE dan siswa
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yang mengikuti pembelgjaran secara konvensional (FA=35,09;p<0,05);2)
terdapat pengaruh interaks yang signifikan antara model pembelgjaran
POE dan keterampilan metakognitif terhadap keterampilan proses sains
siswa (FAB=7,759;p<0,05);3) pada siswa yang memiliki keterampilan
metakognitif tinggi, terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses
sains antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan model
pembelgaran POE dan siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional
(Q=8,79;p<0,05);4) pada siswa yang memiliki keterampilan metakognitif
rendah, tidak terdapat perbedaan signifikan keterampilan proses sains
antara siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgjaran
POE dan siswa yang mengikuti pembelgaran konvensiona
(Q=3,17;p>0,05), adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
relevan 1 yaitu sama-sama menggunakan model POE (Predict, Observe
and Explain), penggunaan subjek, jenis penelitian kuantitatif, dan bidang
studi yang digunakan sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian relevan 2 yaitu lokas, relavan 2 memiliki tambahan variabel
metakognitif siswa, dan pendekatan analisis.

Ananto Hidayah & Yuberti, 2018 “Pengaruh Model Pembelgaran Poe
(Predict-Observe-Explain) Terhadap Keterampilan Proses Belgar Fisika
Siswa Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor”, Hasil penelitian dari jurnal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelgjaran POE (Predict-
Observe-Explain) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses
belgar siswa. Rata-rata nila posttest kelas eksperimen meningkat dari

70,0 menjadi 82,8, sementara kelas kontrol hanya meningkat dari 63,3
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menjadi 65,3. Kelas eksperimen juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam setiap indikator keterampilan proses belgar, dengan
indikator keterampilan prediks mencapai 90%, sedangkan di kelas kontrol
hanya 61%. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung (5,367) lebih besar dari
ttabel (1,992), yang menegaskan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis
aternatif diterima, sehingga ada pengaruh positif yang signifikan dari
model pembelgaran POE terhadap keterampilan proses belgjar siswa
Selain itu, data dari kedua kelompok terdistribusi normal dan homogen,
mendukung validitas analisis statistik yang dilakukan. Secarakeseluruhan,
pendlitian ini menyimpulkan bahwa model pembelgaran POE efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses belgjar
siswa dalam pelgaran fisika, adapun persamaan penelitian ini dengan
penelitian relevan 1 yaitu sama-sama menggunakan model POE (Predict,
Observe and Explain), fokus pengaruhnya, dan tujuan umum sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan 3 yaitu lokas,

karakteristik implementasi dan materi pokok.

D. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kajian teori dan rumusan masalah, hipotesis penelitian ini
merupakan suatu pernyataan atau dugaan yang masih lemah kebenarannya dan
perlu adanya pembuktian atau dugaan yang sifatnya sementara. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini ada pengaruh model pembelgaran Predict-Observe-Explain
(POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelgjaran |PAS pada siswa kelas V

UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis eksperimen
semu atau Quasi-Experimental. Menurut (Sugiyono, 2021: 16), Penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang berlandaskan pada positivisme dan
digunakan untuk mempelagjari suatu populasi-atau sampel dengan menggunakan
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian terstruktur. Datayang
terkumpul berupa data angka atau kualitatif yang dianalisis secara statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, data yang
dikumpulkan akan berupa angka dan statistik yang dihasilkan dari pengukuran
keterampilan proses sains dan hasil belgar siswa setelah diterapkannya model

pembelgjaran POE.

B. Lokas Penélitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Tamamaung 111, J. A.
P. Pettarani I1l N0.36, Desa/Kelurahan: Tamamaung, Kec. Panakkukang, Kota

Makassar, Provins Sulawesi Sdlatan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa UPT SPF SD Inpres

25
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Tamamaung |11 yang terdiri dari 12 rombel kelas dengan total jumlah siswa
359. Dengan detail jumlah siswa sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Populasi Siswa UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota M akassar

No | Rombel Kelas | Jumlah Siswa

1 I A | B 63

2 A 1B S7

3| HA | IIB 61

4 | IVA | IVB 51

S| VA | VB 51

6 | VIA|VIB 65
Total 294

(Sumber: Dapo.dikdasmen.go.id)
2. Samped

Daam penélitian ini, sampel ditentukan dengan mengambil kelasV A sebagai
kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol dari populasi 359 siswa di
UPT SPF SD Inpres Tamamaung Il Kota Makassar. Pemilihan kelas tidak
dilakukan secara acak individual, melainkan menggunakan kelas utuh (intact
group).

Teknik ini dikenal sebagal purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2021). Menurut Arikunto (2019), purposive sampling dipilih ketika
peneliti memiliki alasan logis dalam menentukan subjek, misalnya kesesuaian

kurikulum, keterjangkauan lokasi, dan homogenitas karakteristik siswa.
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D. Desain Penédlitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control Group Desain.
Daam desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. Dalam desain ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dibandingkan. Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan sedangkan
kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen atau eksperimen semul.
Metode eksperimen ini merupakan pengembangan dari metode true experiment
yang sulit dilaksanakan. Pengertian kuasi eksperimen menurut Sugiyono
(2011:114) “dalam metode quasy eksperiment ini memiliki kelompok kontrol,
sehinggatidak dapat berfungsi sepenuhnyauntuk mengontrol variabel variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Metode ini dikembangkan untuk
mengatasl kesulitan dalam menentukkan kelompok kontrol dalam penelitian”.
Adapun skema desain penelitian Posttest-Only Control Group Desain adalah
sebagal berikut:

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Desain

Kelompok Perlakuan Post-test
Eksperimen X o
Kontrol = 0

Sumber: (Sugiyono 2011: 206)
Keterangan :

0

Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol

X = Penerapan model pembelajaran POE terhadap kelas Eksperimen

Kegiatan pembel gjaran secara konvensional.
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E. Variabel Penelitian Survel
1. Variabel Bebas (X): Model Pembelgjaran Predict-Observe-Explain (POE);

2. Variabel Terikat (Y): Keterampilan Proses Sains.

F. Definis Oprasional Variabel

1. Model Pembelgjaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan merupakan
model pembelgjaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam prosesnya.
Adapun langkah-langkah pelaksanaanya yakni: 1) siswa melakukan prediksi
(Predict) terhadap fungsi dan proses kerja organ pencernaan manusia
berdasarkan pengetahuan awa mereka. Kegiatan ini dilakukan secara individu
dan kelompok, difasilitass melalui LKPD. Tahapan ini menggugah rasa ingin
tahu dan menstimulasi kemampuan Dberpikir Kkritis siswa sgak awal
pembelgjaran, 2) kemudian siswva melaksanakan proses obervasi (Observe)
mengamati secara langsung ilustrasi dan video animasi tentang proses
pencernaan. Mereka membandingkan hasil prediks: awal dengan informasi
faktual yang diperoleh melalui observasi. Aktivitas ini mendorong siswa untuk
aktif berdiskus dan mencatat data penting, yang memperkuat keterampilan
observasi, mencatet, dan mengidentifikasi informasi ilmiah dan; 3) tahap akhir
(Explain) siswa menjelaskan hasil pengamatan dan membandingkan dengan
prediksi awal. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok dan presentasi,
di manasiswamenyampaikan kesimpulan ilmiah berdasarkan datayang diamati.
Proses ini melatih keterampilan berpikir logis, berargumentasi, dan

menyimpulkan secarailmiah.
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2. Keterampilan Proses Sains adalah kemampuan yang dapat membantu siswa
untuk memiliki pengalaman belgar yang bermakna untuk mengembangkan
kemampuan mental yang lebih tinggi seperti berpikir kritis dan keputusan
pemecahan masalah. Indikator Keterampilan Proses Sains yang dipakal pada
penelitian ini yaitu: mengamati, mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi,
melakukan percobaan, dan menyimpulkan yang merupakan bagian penting dari
proses pembelgaran sains. Keterampilan proses sains ini diukur dengan
menggunakan tes dan lembar observasi keterampilan proses yang disusun

berdasarkan indikator keterampilan proses sains yang telah disebutkan.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Observes
a. Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian di UPT SPF SD Inpres
Tamamaung |11 Kota Makassar.
b. Berkoordinas dengan pembimbing, kepala sekolah dan guru agar peneliti
diberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah.
c. Melakukan konsultasi dengan wali kelas V' mengenal proses pembelgaran
IPAS keterampilan proses sains yang akan dilakukan saat penelitian.
d. Mengamati proses pembelgjaran yang diberikan oleh guru dan mengamati
keadaan siswa.
2. Tahap Persigpan
a. Mengkaji kurikulum materi pelgjaran IPAS tepatnya keterampilan proses

sainskelasV di UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 kota Makassar untuk
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penyusunan Silabus dan RPP bersama dengan wali kelas.

b. Menyusun modul gar ilmu pengetahuan alam dan sosia (1PAS).

c. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan digunakan dalam
proses pembelgaran.

d. Menyusun soal tes hasil belgjar yang terdiri atas soal-soa pilihan ganda
berdasarkan indikator dan tujuan pembelagjaran yang tertuang dalam modul
gar ilmu pengetahuan alam dan sosia (IPAS).

Tahap Eksperimen

Langkah-langkah pelaksanaan pembelgjaran menggunakan metode Predict

Observe-Explain (POE) :

a Langkah ke-1 Membuat dugaan atau prediksi

1) Guru menyajikan persoalan IPAS
2) Murid diminta membuat dugaan. Dalam membuat dugaan murid diminta
untuk memikirkan alasan mengapa ia membuat dugaan seperti itu.

b. Langkah ke-2 Melakukan observas

1) Murid digjak melakukan eksperimen berkaitan dengan persoalan IPAS
yang disajikan.

2) Murid mengamati apa yang terjadi dan dapat juga melakukan pengukuran
bila diperlukan.

3) Y ang sangat penting dari langkah ini adalah untuk menguji apakah dugaan
mereka benar atau salah.

c. Langkah ke-3 Menjelaskan (explain)

1) Biladugaan murid terjadi dalam eksperimen, guru tinggal merangkum dan

memberi penjelasan untuk menguatkan hasil eksperimen yang dilakukan.
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2) Bila dugaan murid tidak terjadi dalam eksperimen yang dilakukan,maka

guru membantu murid mencari penjelasan mengapa dugaannya tidak

benar.

Tahap Akhir

a Mengolah data yang didapatkan sebelum dilakukan pembelgaran

menggunakan model predict-observe-explain (POE) dengan soal Posttest.

b. Setelah data hasil evaluas penelitian diperoleh selanjutnya melakukan

analisis data.

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

I nstrumen Pendlitian

Jenis Instrumen Penelitian yang akan digunakan akan digunakan untuk

mengumpulkan data antara lain sebagai berikut:

1

Lembar Observasi Keterampilan Proses

Instrumen ini digunakan untuk menila keterampilan proses sains selama

proses pembelajaran IPAS. Instrumen observas keterampilan proses sains

disusun berdasarkan 7 aspek keterampilan proses sains, yakni memprediksi,

mengamati, mencatat hasil, menjelaskan hasil, merumuskan hipotesis,

menyusun langkah percobaan, dan mengelompokkan. Format lembar observasi

Ini menggunakan penentuan skor menggunakan skala likert seperti berikut.

No

Fase

Aspek KPS | L2

Indikator Penilaian

Skor

112(3

Memprediks | Predict

- Siswa membuat dugaan sebelum percobaar

- Siswa membuat dugaan sesuai dengan

topik

- Siswa bisa menjelaskan alasan dugaan

- Siswa membuat dugaan yang masuk akal
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Mengamati

Observe

- Siswamelihat proses dengan teliti

- Siswa perhatikan semua perubahan

- Siswa fokus selama kegiatan

- Siswatidak main-main

Mencatat
Hasil

Observe

- Siswamenulis apayang dilihat

- Siswa menulisan dengan rapi dan terurut
dengan bahasa sendiri sesuai dengan
percobaan

Menjelaskan
Hasil

Explain

- Siswa menceritakan kembali hasil
pengamatan

- Siswa membandingkan dengan dugaan
awal

- Siswa memberikan kesimpulan yang
masuk akal

Merumuskan
Hipotesis

Predict

- Siswa menyampaikan dugaan dengan
alasan sesuai dengan materi

- Siswa menggunakan kata yang mudah dan
masuk akal

Menyusun
Langkah
Percobaan

Predict /
Observe

- Siswa menulis langkah- siswa langkah
percobaan

- Siswa langkahnya runtut dengan
menggunakan alat/bahan yang tepat

- Siswa menjelaskan tujuan yang jelas

M engelompokkan

Explain

- Siswa mengelompokkan organ pencernaan
berdasarkan fungsinya

- Siswa bisa menjelaskan mengapa organ
pencernaan dikelompokkan

- Siswa menggunakan kategori yang benar

dengan perbedaan tiap kelompok yang jelas

Dokumentasi

Dokumentas ialah teknik pengumpulan data mengenal hal-hal yang berkaitan

dengan penelitian berupa nilai posttest, dokumentasi kegiatan dan persuratan.

Dokumentasi membantu memperoleh data hasil penelitian.

Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda 20

butir soal yang bertujuan untuk mempermudah proses belgjar siswa. Instrumen

ini membantu menilai hasil belgjar siswa untuk membandingkan dengan nilai
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keterampilan proses sains siswa dalam membuat prediksi awal tentang
fenomena, mengidentifikas dan menganalisis komponen dan hubungan yang
terjadi melalui data atau ilustrasi, serta memberikan penjelasan logis tentang

prediksi yang dibuat dengan tetap berpegang pada kaidah ilmiah yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data

Lembar Observas Keterampilan Proses

Lembar Observasi Keterampilan Proses adalah alat evaluasi yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan siswa. Dalam
konteks penelitian ini, tes dapat digunakan untuk menilai hasil belgjar siswa
sebelum dan setelah penerapan model pembel ajaran POE.

Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian berupa nilai Posttest, dokumentasi kegiatan dan persuratan.
Dokumentasi membantu memperoleh data hasil penelitian.

Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berbasis model POE
(Predict, Observe, Explain) yang bertujuan untuk mempermudah proses
belgjar siswa. Instrumen ini menilar kemampuan siswa dalam membuat
prediksi awal tentang fenomena, mengidentifikasi dan menganalisis komponen
dan hubungan yang terjadi melalui data atau ilustrasi, serta memberikan
penjelasan logis tentang prediksi yang dibuat dengan tetap berpegang pada

kaidah ilmiah yang relevan.
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Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif
Andisis data statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum tentang data hasil penelitian. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif
meliputi perhitungan ratarata (mean), nilai tertinggi (maksimum), nilai
terendah (minimum), dan standar deviasi dari hasil posttest siswa. Perhitungan
ini bertujuan untuk melihat distribusi data, sgjauh mana nilai siswa tersebar,
dan bagaimana kecenderungan data sebelum dan sesudah penerapan model
pembelgjaran Predict-Observe-Explain (POE). Selain itu, data yang diperoleh
juga disgjikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi
hasil. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara menyimpulkan data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan skala lima.
Daam analisis ini, peneliti menetapkan tingkat kemampuan peserta didik
dalam pemahaman materi pelgjaran sesual dengan kategori keterampilan
proses sains. Kategori keterampilan proses sains dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 3. 3 Ketentuan Kategori Nilai KPS Siswa

Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa K ategori
85— 100 Sangat Baik
75-85 Baik
65— 75 Cukup
45— 65 Kurang
<45 Sangat Kurang

Sumber: (Nurlaili et al., 2019)
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2. AnaisisData Statistik Inferensia

Tujuan dari Teknik analisis data ialah untuk menjawab ataupun mengkgji
kebenaran hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini. Sebelum kegiatan
penelitian dilakukan analisis data awal untuk mengetahui kondisi awal dari
sampel penelitian. Untuk menganalisis data awal dapat menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan analisis data akhir yaitu
menggunakan uji hipotesis yang dilaksanakan untuk menjawab hipotesis. Data
yang diolah dalam analisis data akhir berupa nilai siswa dalam menyelesaikan
soal kemampuan berpikir kreatif.
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribus data. Pengujian dilakukan padanilal posttest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan SPSS 23 dengan uji normalitas
menggunakan teknik Shafiro-Wilk test. Apabila uji normalitas menghasilkan
nilai o> 0,05 pada taraf signifikasi 5% maka terdistribusi normal. Sebaliknya
jika nilai a< 0,05 pada taraf signifikasi 5% maka terdistribusi tidak normal.
Setelah mendapatkan hasil, kemudian menuliskan kesimpulan berdasarkan
Kriteria uji.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih
kelompok data dari populasi adalah homogen atau tidak homogen, yaitu
dengan caramembandingkan variansnya. Dasar pengambilan keputusan adalah
apabilanilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka dinyatakan bahwa

varians dari dua atau lebih kelompok populas data adalah tidak sama (tidak
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homogen). Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
dinyatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah
sama atau homogeny. Adapun yang digunakan untuk menguji homogenitas
varian adalah SPSS Vers 23.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah digjukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
pengolahan data SPSS, kemudian menggunakan uji-t Independen samplet-test.
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

- Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti bahwa terdapet pengaruh yang signifikan antara model POE
terhadap keterampilan proses sains.

- Jkanilai signifikans t > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak, yang
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model POE
terhadap keterampilan proses sains.

Ho= Tidak terdapat pengaruh model pembelgjaran Predict-Observe-
Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelajaran
IPAS pada siswa kelas V. UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota
Makassar.

H:= Terdapat pengarun model pembelgaran POE Predict-Observe-
Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains mata pelgjaran
IPAS pada siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota

Makassar.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan Model POE dalam Pembelajaran IPAS di SD Inpres

Tamamaung |11 Kota M akassar

Pelaksanaan model pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE) dalam
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa
kelas V dalam mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Model
POE dilaksanakan pada kelas eksperimen, yaitu kelas VA UPT SPF SD Inpres
Tamamaung |1l Kota Makassar, sedangkan kelas VB sebaga kelas kontrol
menerima pembel ajaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan padatanggal 23
Mei — 23 Juli 2025. Terlebih dahulu peneliti melakukan observasi di UPT SPF SD
Inpres Tamamaung 1. Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan di kelas
eksperimen dengan menerapkan model pembelgaran Predict-Observe-Explain
(POE), pemberian perlakuan ini dilaksankan 2 hari / 2 pertemuan. Sedangkan pada
kelas kontrol juga dilaksanakan 2 pertemuan tanpa penerapan model pembelgaran
Predict-Observe-Explain (POE). Setelah 2 pertemuan maka langkah terakhir
memberikan Post-test kepada 2 kelas untuk mengukur pencapaian siswa dalam
pemahaman proses sains dan juga membandingkan hasil dari kelas VA yang
diberikan perlakuan dan kelas VB tanpa perlakuan.
a. Persigpan Pelaksanaan

Sebelum pel aksanaan pembelgjaran, peneliti melakukan beberapa tahapan

37
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persigpan, di antaranya: 1) Menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus,
RPP, dan modul gar berbasis POE; 2) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang memfasilitasi kegiatan prediksi, pengamatan, dan penjelasan; 3)
Menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi keterampilan proses
sains, instrumen posttest, dan pedoman observasi guru; 4) Melakukan koordinasi
dan diskusi dengan wali kelas serta kepal a sekolah mengenai teknis pelaksanaan
di lapangan.

b. Pelaksanaan Model POE
Model POE dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yang masing-masing
berdurasi sekitar 70 menit. Prosedur pelaksanaan mengacu pada tiga fase utama
model POE sebagai berikui:
1) Predict (Memprediksi)
a) Guru menampilkan gambar sistem pencernaan manusia tanpa keterangan
nama organ.
b) Guru memberikan pertanyaan pemicu seperti:
“Coba perhatikan gambar berikut. Menurut kalian, organ apa sgja yang ada
pada sistem pencernaan manusia dan apa fungsinya?”
¢) Siswa diminta untuk menuliskan prediksi mereka secara individu atau
berkelompok kecil berdasarkan pengetahuan awal mereka
d) Siswa menuliskan prediksi tersebut pada LKPD dan mengemukakan
alasannya secara lisan atau tertulis.
€) Tahapan ini bertujuan untuk menggali konsep awal siswa dan mendorong
mereka berpikir kritis sebelum melihat fakta sebenarnya.

2) Observe (Mengamati)
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a) Guru memberikan gambar sistem pencernaan manusia lengkap dengan
nama organ dan keterangannya.

b) Guru menjelaskan secara singkat jalannya proses pencernaan makanan, dari
mulut hingga anus.

¢) Siswa diminta untuk mengamati gambar dan mencocokkannya dengan
prediksi mereka sebelumnya.

d) Guru menampilkan video pendek atau animasi proses pencernaan sebagai
pelengkap.

e) Siswa mencatat informasi- penting tentang fungs masing-masing organ
pencernaan.

f) Pada fase ini, siswa digjak terlibat secara langsung dalam proses ilmiah
seperti mengameti perubahan, mencatat data, dan berdiskusi dengan teman
sekelompok.

3) Explain (M enjelaskan)

a) Setelah observasi, siswa diminta untuk membandingkan hasil pengamatan
dengan prediksi awal mereka.

b) Setiap kelompok mempresentasikan hasil prediksi diskusi mereka benar
atau salah berdasarkan data yang dikumpulkan.

¢) Guru memberikan klarifikasi dan penekanan pada konsep yang masih
belum dipahami dengan benar oleh siswa.

d) Tahapan ini mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan mengkonstruksi
pemahaman baru berdasarkan pengalaman belgjar langsung.

¢. Hasil Pengamatan selama Pelaksanaan

Berdasarkan hasil observasi oleh tiga observer independen, pelaksanaan
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model POE berjalan dengan baik. Siswa terlihat antusias dan terlibat aktif di
setigp tahap. Beberapa indikator yang menonjol seperti: 1)siswa mampu
mengajukan prediksi yang logis sesuai dengan konsep yang telah dipelgari
sebelumnya; 2)K eterampilan observasi dan pencatatan siswa meningkat selama
kegiatan praktikum; 3)Siswa mampu menjelaskan hasil pengamatan mereka dan
menyampaikan argumen yang mendukung. Fase Explain menjadi bagian yang
paling penting karena padatahap ini terjadi konstruks pengetahuan secara aktif
dari siswa
. Tantangan dan Solusi

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan model POE antara
lain: 1) keterbatasan aat dan bahan eksperimen yang membuat sebagian
simulasi harus disederhanakan; 2) waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga
perlu pengelolaan waktu yang efisien pada tiap fase; 3) perbedaan kemampuan
awal antar siswa, sehingga dibutuhkan pendekatan diferensiasi dalam
membimbing diskusi. Namun, tantangan tersebut dapat diatas melalui
perencanaan yang matang dan kerja sama yang baik antara guru, peneliti, dan
siswa
. Kesimpulan Pelaksanaan

Secara keseluruhan, pelaksanaan model pembelaaran Predict-Observe-
Explain (POE) dalam pembelgjaran IPAS di kelas V UPT SPF SD Inpres
Tamamaung |11 dilaksanakan melalui tiga tahap utama yang saling terintegrasi:
1) Predict (Memprediksi) siswa diminta memprediksi fungsi dan proses kerja
organ pencernaan manusia berdasarkan pengetahuan awal mereka. Kegiatan ini

dilakukan secaraindividu dan kelompok, difasilitasi melalui LKPD. Tahapan ini
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menggugah rasa ingin tahu dan menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa
sgak awa pembelgaran; 2) Observe (Mengamati) pada tahap ini, siswa
mengamati secara langsung ilustrasi dan video animas tentang proses
pencernaan. Mereka membandingkan hasil prediks awa dengan informasi
faktual yang diperoleh melalui observasi. Aktivitas ini mendorong siswa untuk
aktif berdiskusi dan mencatat data penting, yang memperkuat keterampilan
observasi, mencatat, dan mengidentifikasi informasi ilmiah; 3) Explain
(Menjelaskan) siswa menjelaskan hasil pengamatan dan membandingkan
dengan prediks awal. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok dan
presentasi, di mana siswa menyampaikan kesimpulan ilmiah berdasarkan data
yang diamati. Proses ini melatih keterampilan berpikir logis, berargumentasi,
dan menyimpulkan secarailmiah.

Secara keseluruhan, model POE mampu menciptakan pembelagjaran aktif,
menyenangkan, dan bermakna. Siswa menunjukkan peningkatan keterampilan
proses sains yang signifikan, terutama pada aspek prediksi, observasi, dan
penjelasan hasil. Sintaks POE terbukti efektif diterapkan dalam pembelgaran

IPAS.

2. Hasll Analisis Data Statistik Dekriptif Keterampilan Proses Sains
Keterampilan Proses Sains Siswa pada kelas eksperimen diukur dengan
menggunakan lembar observasi dan tes soal berbentuk pilihan ganda dengan
jumlah 20 soa. Penilaian untuk lembar observasi dilakukan selama proses
pembelgjaran berlangsung dengan menggunakan 3 orang observer. Untuk

penilaian tes soal atau post-test diberikan setelah perlakuan. Tetapi padabagian
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deskripsi dataini menguraikan hasil observasi yang telah dilakukan.

Analisis deskriptif memaparkan data selama penelitian yang berupa

jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata dan ssmpangan baku.

Berikut data analisis deskriptif peneliti yang menggunakan bantuan SPSS 30

For Windows:

Table4. 1 Analisis Data Deskriptif Keterampilan Proses Sains

Descriptive Statistics
Andlisis Deskriptif Nilal Statistik Observas Keterampilan Proses Sains

Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel 26 25
Nilai Rendah 85 73
Nilai Tinggi 99 89
Rata-rata (Mean) 91,42 79,80
Median 91,00 79,00
Rentang (Range) 14 16
Variance 18,814 21,333
Std. Deviation 4,337 4,619
Valid N (listwise) S

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa data hasil perhitungan

dengan menggunakan bantuan IMB SPSS 30 menunjukkan bahwa pada kelas

eksperimen jumlah sampel terdiri dari 26 siswa dengan nilai minimum pada

nilai obervas yang didapat adalah 85 sedangkan nilai maksimumnyaadal ah 99

dengan nilai rata-rata 91,42. Sedangkan perbandingan dengan kelas kontrol

yang jumlah sampelnya terdiri dari 25 siswa, diperoleh 73 nilai minimum dan

89 nilai maksimum dari hasil obervasi dengan rata-rata 79,80.

Perbedaan nilai rata-rata obervasi di kelas eskperimen dan kelas kontrol

memiliki selish 11,62. Dengan perbedaan besaran selish antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol yang di dapat, bahwa peningkatan keterampilan

proses sains siswa di kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai KPS SiswaKelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
100%  ggw

80%
60%
60%

40%
24%

20% 16% 12%
0% 0% 0% 0% 0%
0% ]
85-100 75-85 65— 75 45-65 <45
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

mKelas Eksperimen & Kelas Kontrol

Gambar 4. 2 Grafik Distribusi Frekuens dan Persentase Nilai KPS Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontral

Berdasarkan Gambar 4.1 Grafik Data Distribusi Frekuensi Penilaian
terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswadilakukan pada dua kel ompok,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang
berjumlah 26 siswa, terlihat bahwa sebagian besar siswa memperoleh hasil
yang sangat memuaskan. Sebanyak 23 siswa (88%) berada pada kategori
Sangat Baik dengan rentang nilai 85-100, dan hanya 3 siswa (12%) yang
berada dalam kategori Baik dengan rentang nilai 75-85. Tidak terdapat siswa
dalam kategori Cukup, Kurang, maupun Sangat Kurang. Sehinggah ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa dalam kelas eksperimen berhasil
mencapal  keterampilan proses sains yang sangat tinggi setelah mengikuti
proses pembelgjaran.

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang terdiri dari 25 siswa, distribusi nilai
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menunjukkan hasil yang lebih bervariasi. Sebanyak 3 siswa (12%) mencapal
kategori Sangat Baik, sedangkan mayoritas siswayaitu 16 orang (64%) berada
dalam kategori Baik. Sisanya, sebanyak 6 siswa (24%) termasuk dalam
kategori Cukup. Tidak ada siswa yang masuk dalam kategori Kurang maupun
Sangat Kurang.

Jikadibandingkan antara kedua kelompok, dapat disimpulkan bahwakelas
eksperimen menunjukkan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Propors siswa dalam kategori Sangat Baik pada kelas eksperimen
mencapa 88%, sementara kelas kontrol hanya 12%. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendekatan pembelagaran yang diterapkan dalam kelas eksperimen —
yang kemungkinan menggunakan model pembelajaran inovatif seperti Predict-
Observe-Explain (POE) memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan

keterampilan proses sains siswa secara signifikan.

Distribusi Data Hasil Observasi KPS Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Gambar 4. 3 Distribusi Data Hasil Observasi KPS Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



3. Hasil Analisis Data Statistik Interfensial
a  Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diambil
berdistribus normal atau tidak, Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap data
observasi keterampilan proses sainsdari setiap kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan SPSS 30
For Windows dengan kriteria pemngambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jkanilai signifikan > a (0,05), maka data penelitian berdistribusi normal,
2) Jkanila signifikan < a (0,05), maka data tidak berdistribusi normal.

Table 4. 2 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig.
Keterampilan  [Kelas Eksperimen ,944 26 ,169
Proses Sains Kelas Kontrol ,924 2b ,063

*. Thisis alower bound of the true significance.

a. Lilliefors Sgnificance Correction

Berdasarkan data di ates, dapat diketahui bahwa hasil analisis uji normalitas
KPS menggunakan uji shapiro-wilk yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS
30. Pada kelas kontrol dan eksperimen dengan taraf sig semua data lebih besar
dari 0,05 yang artinya semua data yag diperoleh peneliti berdistribusi normal.
Data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama berdistribusi normal
karena pada hasil KPS kelas eksperimen dengan nilai sig 0,169 > 0,05,

sedangkan pada kelas kontrol dengan nilai sig 0,063 > 0,05.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varians data hasil dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Kriteria pengambilan
keputusan untuk menentukan apakah data tersebut homogen atau tidak adalah
sebagai berikut:
1) Jkanilasig. Based on Mean > 0,05 maka data homogen.
2) Jikanilasig. Based on Mean < 0,05 maka datatidak homogen.

Table 4. 3 Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Statistik Based on Mean
Sig. /463
Tingkat Sig (a) 0,05

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji homogenitas menggunakan uji levene di atas
yang dilakukan dengan bantuan SPSS 30 menunjukkan bahwa data bersifat
homogen karena nilai sig. Based on Mean yang di peroleh > 0,05 dengan taraf
signifikan sebesar 0,463 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut bersifat
homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians data nilai obervas
keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau
homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menarik kesimpulan pada penelitian yang telah
dilakukan, apakah penelitian yang telah dilakukan berpengaruh atau tidak. Uji
Hipotesis yang digunkan peneliti yaitu Uji (Test T) adalah salah satu test statistik
yang dipergunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang menyatakan bahwa

diantara dua buah mean sampel yang diambil secaraacak dari populasi yang sama,
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pengujian menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 30. Jika nilai signifikansi hitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Hz diterimayang
berarti ada pengaruh antara variabel independent dengan variabel dependent.
Berikut adalah hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T.

Table 4. 4 Hasll Uji Hipotesis menggunakan Independent Sample Test

I ndependent Samples Test

Vanabel thitung df Slg

Kelas Eksperimen
9,267 49 0,001

Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.4 data uji hipotesis diatas menggunakan (uji T )
indenpendent sampel test didapatkan nilai signitifikan 0,001 < 0,05 makaHo ditolak
dan H: diterima yang berati ada pengaruh yang signifikan terhadap model
pembelg aran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains

siswakelas VA di UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan padatangga 23 Mei — 23 Juli 2025 bertempat di
UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota Makassar dengan menggunakan model
pembelgjaran Predict-Observe-Explain (POE) pada mata pelgaran IPAS siswa
kelas VA. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelgjaran
Predict-Observe-Explain (POE) terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa
kelas V pada materi organ pencernaan manusia. Model POE merupakan strategi

pembelgaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses
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pembelgjaran melalui tiga tahapan utama, yaitu memprediksi (predict), mengamati
(observe), dan menjelaskan (explain). Ketiga tahapan tersebut membentuk suatu
siklus belgjar ilmiah yang membantu siswa membangun pemahaman konseptual
secara |ebih bermakna dan mendalam.

Model pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE), yang terdiri atas tiga
tahapan utama berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelgjaran. Pada tahap predict, siswa diminta untuk membuat dugaan awal
terhadap fenomena atau materi yang akan dipelgjari berdasarkan pengetahuan awal
mereka. Aktivitas ini merangsang kemampuan berpikir kritis dan mengaitkan
konsep lama dengan konteks baru. Dalam konteks materi sistem pencernaan
manusia, siswa memprediks fungsi-fungsi dari setiap organ pencernaan yang
ditampilkan dalam gambar tanpa label. Ha ini mendorong siswa untuk
menggunakan pengetahuan sebelumnya, memunculkan hipotesis, dan
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap jawaban yang akan diperoleh.

Tahap observe kemudian membawa siswa pada aktivitas observas 1angsung
melalui mediavisual seperti gambar berlabel dan video animasi proses pencernaan.
Pada tahap ini, siswa membandingkan hasil prediksi mereka dengan informasi
faktual yang mereka peroleh dari observasi. Mereka mencatat informasi penting,
berdiskusi dalam kelompok, dan memperhatikan perbedaan antara dugaan awal
dengan hasil pengamatan. Aktivitasini melatih kemampuan mengamati, mencatat,
mengidentifikasi, dan menganalisis data yang relevan.

Tahap explain menjadi titik penting dalam proses pembelgaran karena siswa
ditantang untuk menyusun penjelasan logis atas hasil pengamatan dan

membandingkannya dengan prediksi awal. Prosesini melibatkan diskusi kelompok
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dan presentasi yang memperkuat keterampilan komunikasi ilmiah. Selain itu, guru
memberikan Klarifikasi dan penguatan terhadap konsep-konsep yang belum
dipahami dengan benar. Dengan demikian, pemahaman siswa tidak hanya bersifat
hafalan, tetapi terbentuk melalui refleksi dan pemaknaan.

Model ini berjalan dengan partisipasi aktif siswa dan melibatkan LKPD
berbasis POE. Dalam pembelgjaran IPAS mengenai organ pencernaan manusia,
siswa diminta untuk memprediksi fungsi organ, mengamati diagram serta animasi
sistem pencernaan, dan kemudian menjelaskan kembali hasil pemahamannya.
Observasi oleh tiga guru menunjukkan keterlibatan siswa meningkat dan indikator
keterampilan seperti membuat prediks dan menyimpulkan tampak kuat, serta hasil
observas pada model pembelgjaran Predict-Observe-Explain (POE) itu sendiri
yaitu, mendorong diskusi aktif antar siswa, meningkatkan motivas serta fokus
belgjar siswa dan membantu siswa menghubungkan konsep dengan realitas nyata.

Keberhasilan ini selaras dengan pendapat Indrawati & Setiawan dalam Amal
& Kune (2018), hahwa POE merupakan model yang tidak hanya melatih
keterampilan proses sains tetapi juga meningkatkan pemahaman konseptua siswa
melalui kegiatan ilmiah |angsung. Penerapan model ini menempatkan siswasebagai
subjek aktif dalam proses belgjar, bukan hanya sebagai penerima informasi.

Perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memperkuat temuan
bahwa model POE lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model POE secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Rata-
rata nilai KPS siswa di kelas eksperimen mencapai 91,42, sedangkan pada kelas
kontrol hanya 79,80. Selish sebesar 11,62 poin ini menunjukkan peningkatan

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa yang mengikuti pembelgaran
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dengan model POE. Analisis statistik inferensial menggunakan uji t menyatakan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan H:
diterima. Dengan kata lain, model POE terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan.

Temuan ini sgalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hasmiyanti
Sapiuddin et a. (2023), yang menunjukkan bahwa model POE mampu
meningkatkan hasil belgjar IPA siswa SD secara signifikan. Penelitian lain oleh
Erdi Guna Utama et a. (2019) juga menemukan bahwa POE efektif dalam
meningkatkan KPS, terutama pada siswa dengan kemampuan metakognitif tinggi.
Konsistens hasil penelitian ini menunjukkan bahwa POE bukan hanya relevan
untuk materi tertentu, melainkan dapat diterapkan secara luas di berbagai jenjang
dan topik pembelajaran.

Hasll penelitian ini mendukung temuan Hasmiyanti Sapiuddin et al. (2023),
yang menyatakan bahwa penerapan model POE memberikan dampak signifikan
terhadap hasil belgjar |PA siswa sekolah dasar. Begitu pula dengan penelitian Erdi
Guna Utama et al. (2019), yang menemukan adanya peningkatan keterampilan
proses sains pada siswa yang digjar menggunakan model pembelgaran Predict-
Observe-Explain (POE), khususnya pada siswa dengan keterampilan metakognitif
tinggi. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat posis model POE
sebagai model pembelgjaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan ilmiah
siswa, bukan hanya relevan untuk materi tertentu, melainkan dapat diterapkan
secaraluas di berbagai jenjang dan topik pembelgjaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran Predict-Observe-

Explain (POE) dapat dijadikan aternatif pembelgjaran yang efektif dalam
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kurikulum IPAS di sekolah dasar, terutama dalam mendukung pelaksanaan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelgaran kontekstual dan
pengembangan keterampilan abad 21. Dengan menerapkan POE, siswatidak hanya
memahami materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan mengamati,
menganalisis, dan menyimpulkan, yang merupakan inti dari keterampilan proses
sains.

Kelebihan model pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE) telah terbukti
dalam pendlitian ini, di antaranya adalah meningkatkan keaktifan, pemahaman
konseptual, serta keterampilan berpikir ilmiah sisva. Namun demikian, tantangan
dalam penerapan model ini juga perlu dicatat, seperti kebutuhan waktu yang lebih
banyak, kesiapan guru dalam menyusun dan memfasilitasi percobaan, serta
ketersediaan alat dan bahan pendukung. Oleh karena itu, dukungan dari pihak
sekolah dalam hal pelatihan guru dan penyediaan fasilitas pembelajaran menjadi
faktor penentu keberhasilan implementasi POE.

Keterampilan proses sains (KPS) siswa diukur melalui observasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas eksperimen berada dalam kategori
“Sangat Baik” (88%), dibandingkan kelas kontrol yang hanya 12% di kategori yang
sama. Data andlisis deskriptif menunjukkan pada rata-rata nila KPS kelas
eksperimen mencapal 91,42 sedangkan rata-rata nilai KPS kelas kontrol mencapai
79,80 selisih rata-rata yaitu mencapai 11,62 poin, yang menunjukkan peningkatan
signifikan.

Dengan kata lain, model pembelgaran Predict-Observe-Explain (POE) secara
efektif melatih enam indikator keterampilan proses sains utama, Yyaitu

Memprediksi, mengamati, mencatat hasil, menjelaskan hasil, merumuskan
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hipotesis, dan menyimpulkan. Model ini terbukti mampu membentuk keterampilan
ilmiah dasar seperti pengamatan yang akurat, berpikir logis, dan komunikasi hasil
ilmiah dengan bahasa sendiri.

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif dan inferensial, ditemukan
bahwamodel pembel g aran Predict-Observe-Explain (POE) memberikan pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap peningkatan keterampilan proses sains (KPS)
siswa kelas V dalam pembelgaran IPAS di UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11
Kota Makassar. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen,
sebagian besar siswa mencapai kategori “Sangat Baik" dalam keterampilan proses
sains dengan persentase sebesar 96%. Sementara pada kelas kontrol, hanya 16%
siswayang beradapadakategori tersebut yang mayoritas siswakelas kontrol berada
pada kategori baik dan cukup. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran
POE mampu memberikan dampak positif yang jauh lebih besar dibandingkan
metode konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.

Dari segi nilai observasi keterampilan proses sains pada kelas eksperimen
memperoleh nilal rata-rata sebesar 91,42 sedangkan pada kelas kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain  (POE), memiliki
rata-rata hanya 79,80, dengan distribusi kategori yang lebih menyebar. Perbedaan
nilai rata-rataantarakelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 11,62 poin menjadi
indikator kuat bahwa model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) secara
nyata berkontribusi dalam peningkatan keterampilan ilmiah siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan model POE tidak hanya menciptakan
pembel g aran yang aktif dan menarik, tetapi jugamampu memfasilitasi pengalaman

belgjar yang mendalam dan bermakna.
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Hal ini sgaan dengan temuan Hasmiyanti Sapiuddin et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan hasil belgar siswa secara
signifikan pada materi IPA perubahan sifat benda. Dalam pendlitiannya, kelas
eksperimen yang menggunakan model POE memiliki perolehan nila yang jauh
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Erdi Guna
Utama et a. (2019) yang meneliti pengaruh POE terhadap KPS ditinjau dari
keterampilan metakognitif siswa. la menyatakan bahwa POE mampu
meningkatkan KPS secara signifikan terutama pada siswa dengan metakognisi
tinggi, menunjukkan bahwa POE juga mampu menstimulasi ranah kognitif yang
lebih tinggi.

Lebih lanjut, model POE mampu melatih siswa untuk berpikir kritis dan logis,
karena dalam tahap predict, siswa digiak mengajukan dugaan berdasarkan
pengetahuan awal, yang kemudian diuji melalui tahap observe. Akhirnya, pada
tahap explain, siswa dituntut untuk mengevaluas hasil pengamatan dan
menghubungkannya kembali dengan prediksi awal mereka. Proses ini bukan hanya
membentuk keterampilan berpikir ilmiah, tetapi juga melatih sikap ilmiah seperti
jujur dalam mencatat data, berani mengemukakan pendapat, dan terbuka terhadap
hasil yang berbeda dari dugaan awal.

Secara pedagogis, keberhasilan model POE dalam meningkatkan KPS juga
berkaitan erat dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan
tidak hanya ditransfer dari guru ke siswa, tetapi dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belgjar. Model POE menyediakan struktur yang sesuai dengan
teori ini, karena siswa secara aktif membangun pengetahuannya melalui siklus

prediksi, pengamatan, dan penjelasan.
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Penerapan POE juga mendukung pengembangan pembel g aran berbasisinkuiri
dan saintifik dalam Kurikulum Merdeka. Dalam pendekatan ini, siswa dituntut
untuk aktif, eksploratif, dan reflektif. POE melatih siswa untuk tidak sekadar
menerima pengetahuan, tetapi menelusuri, menguji, dan membangun makna
terhadap fenomena yang dipelgarinya, sehingga sangat relevan dalam
pengembangan keterampilan abad 21, seperti critical thinking, problem solving,
dan scientific literacy.

Berdasarkan Data hasil uji t menggunakan independent sample t-test
menunjukkan nilal signifikans (p-value) sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menyebabkan hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model POE terhadap KPS siswa.

Meskipun model ini menunjukkan pengaruh yang signifikan, implementasinya
tetap memerlukan beberapa prasyarat penting, seperti: 1) kesigpan guru dalam
menyusun skenario pembelgjaran POE yang efektif; 2) waktu yang cukup untuk
setigp tahap agar tidak tergesa-gesa; dan 3) dukungan sarana seperti LKPD, aat
peraga, atau mediadigital. Namun, dengan perencanaan matang dan pelatihan guru
yang memadai, model POE memiliki potens luas untuk diadopsi secara lebih
sistematis dalam pembelgjaran IPAS di sekolah dasar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan kuat bahwa model
POE efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa secarasignifikan.
Hal ini juga menjadikan model POE sebagal salah satu aternatif strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelgjaran IPAS yang bermakna, aktif, dan berorientasi

pada pengembangan keterampilan ilmiah peserta didik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan model POE dalam pembelgjaran IPAS siswakelasV UPT SPF
SD Inpres Tamamaung |11 dilaksanakan melalui tiga tahapan sintaks:
memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Model ini berjalan efektif
dengan melibatkan siswasecara aktif dan menciptakan suasanabelgjar yang
partisipatif, menarik, dan bermakna. Setiap tahapan memberikan kontribusi

dalam membangun keterampilan ilmiah siswa.

2. Keterampilan proses sains siswa yang digjar menggunakan model POE
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil observas menunjukkan
bahwa mayoritas siswa kelas eksperimen berada dalam kategori " Sangat
Bak" (88%), dengan rata-rata nilai 91,42. Ini menunjukkan bahwa siswa
mampu mengembangkan kemampuan ilmiah seperti mengamati, mengukur,

memprediksi, menjelaskan, dan menyimpulkan melalui model POE.

3. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran POE terhadap
keterampilan proses sains siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, pembel ajaran dengan
model POE memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan keterampilan proses sains dibandingkan pembelagjaran

konvensional.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan judul Pengaruh model
Pembelgjaran Predict-Observe-Explain (POE) Terhadap Keterampilan Proses

Sains Siswa adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Model pembelgjaran POE dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif dalam
pembelgjaran IPAS untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Guru
disarankan untuk lebih sering menggunakan model ini dengan memodifikasi
kegiatan pembelgjaran yang melibatkan eksplorasi, eksperimen, dan diskusi, agar
siswa lebih aktif dan memahami konsep secara mendalam.

2. Bagi'Sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap implementass model
POE, baik dalam bentuk pelatihan guru, penyediaan sarana dan prasarana
praktikum, maupun waktu pembelaaran yang memadai agar tahapan POE dapat
terlaksana dengan optimal.

3. Bagi Pendliti

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih
lanjut pengaruh model POE terhadap keterampilan proses sains atau variabel lain
seperti hasil belgjar, motivasi, atau keterampilan abad 21. Penelitian lanjutan dapat
dilakukan dengan memperluas cakupan sampel, materi, dan jenjang pendidikan

yang berbeda untuk memperoleh generalisasi yang lebih luas.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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2. Pertinggal -

Dokumen ini telsh ditandatasguni secars elektronik menggunakan sertifikat elekronik.

Lampiran 2. Modul Ajar Penelitian

1. Modul Ajar Kelas Eksperimen

A. ldentitas Penulis

Nama Penyusun : Ahmad Indra Jaya

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD INPRES TAMAMAUNG I
Jenjang Sekolah . Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran . 2025/2026

M ata Pelajaran . IPAS

Fase b

Kelas/ Semester : V(Lima)/ll (Genap)

Bab V . BagaimanaKita Hidup Dan Bertumbuh
Topik B . Sistem Pencernaan Pada Manusia
Alokasi Waktu 2 X35Menit (1 X Pertemuan)

B. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, dan berakhlak mulia
Mandiri

Bergotong-royong

Bernaar kritis

Ea O

C. Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belgjar tinggi (advanced)

Karakteristik PD : Umum, tidek ada kesulitan daam mencerna dan
memahami materi gar
Jumlah Peserta Didik : VA:25Siswa
D. Mode Pembelajaran
Moda Pembelgjaran . Tatap Muka
Model Pembelgjaran . Predict-Observe-Explain (POE)
Metode Pembelgjaran . Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab
Pendekatan . Saintifik
E. Sarana& Prasarana
Sumber Belgjar
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Sumber Bacaan Peserta Didik : Buku
Pembelgjaran IPAS

Sumber bacaan lain yang relevan

Sumber Bacaan Guru :
Buku Pembelgjaran IPAS SD KelasV

Media Pembelgaran

1. Laptop

2. Alat bantu audio (speaker)
3. Proyektor

4. PPT

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Setelah mempelgjari materi sistem pencernaan manusia, siswa mampu mengidentifikasi organ
pencernaan beserta fungsinya serta menjelaskan proses pencernaan dengan benar. Selain itu,
siswa dapat menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan sistem pencernaan dan

memahami berbagal gangguan yang dapat terjadi.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah melalui gambar sistem pencernaan pada manusia, siswa mampu mengidentifikasi
organ pencernaan pada manusia dan fungsinya dengan benar.
2. Setelah melakukan percobaan sistem pencernaan pada manusia, Siswamampu menjelaskan cara
kerjaorgan pencernaan dengan benar.
C. KataKunci

Sistem Pencernaan Manusia

E. Pemahaman Bermakna

1. Pesertadidik mengetahui nama dan urutan pencernaan manusia.

2. Pesertadidik memahami fungsi masing-masing organ yang mengolah makanan hingga akhirnya
dikeluarkan dalam bentuk tinja.

3. Pesertadidik mengetahui proses pengolahan makanan yang telah dimakan di dalam tubuh.

F. Pertanyaan Pemantik

1. Anak-anak, tahukah kalian apayang digunakan manusia untuk mencerna makanan?

2. Apasgjayang organ tubuh yang digunakanauntuk proses pencernaan manusia?
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G. Persiapan Pembelajaran (Prasyarat)

L angkah-langkah yang perlu dipersiapakan oleh guru sebelum mengajar:
1. Menyiapkan modul, bahan ajar dan media pembelgjaran

2. Mejadan kursi pesertadidik ditata rapi

) Muatan Inovatif
Kegiatan PPK, 4C

1. Guru membuka pelgjaran dengan mengucapan salam

2. Pesertadidik diberikan kesempatan untuk memimpin doabersama

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelgjaran dengan baik.

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya.

5. Guru menyapa sekaligus memberikan dorongan kepada peserta didik di Religius
kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi Nasionalis
yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. Communication

6. Setelah berdoa selesai, Guru mengajak pesertadidik untuk bernyanyi lagu Collaboration
Satu Nusa Satu Bangsa, yang dapat memberikan nuansa kebangsaan serta
stimulus agar peserta didik aktif dalam proses pembel ajaran.

7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelaaran.

8. Siswa menyimak dan memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan

tujuan pembelgjaran.
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1. Predict (Memprediksi)

e Guru menampilkan gambar sistem pencernaan manusia tanpa keterangan
nama organ.

e Guru memberikan pertanyaan pemicu seperti:

“Coba perhatikan gambar berikut. Menurut kalian, organ apa saja yang ada

pada sistem pencernaan manusia dan apa fungsinya?”’

e Siswa diminta untuk menuliskan prediksi mereka secara individu atau
berkelompok kecil:

e Nama-nama organ pencernaan yang mereka kenali

e Fungsi dari masing-masing organ tersebut

e Beberapa siswa diminta menyampaikan prediksinya secara lisan.

2. Observe (Mengamati) Communication

e Guru memberikan gambar sistem pencernaan manusia lengkap dengan
nama organ dan keterangannya.

« Guru menjelaskan secara singkat jalannya proses pencernaan makanan, dari
mulut hingga anus.

e Siswa diminta untuk mengamati gambar dan mencocokkannya dengan
prediksi mereka sebelumnya.

e Guru dapat menampilkan video pendek atau animasi proses pencernaan
sebagai pelengkap.

e Siswa mencatat informasi penting tentang fungs masing-masing organ
pencernaan.

3. Explain (Menjelaskan)

» Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk:

o Menjelaskan kembali fungsi dari masing-masing organ pencernaan

o Mengoreksi prediksi awal yang kurang tepat berdasarkan pengamatan
> Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya

» Guru memberikan klarifikasi dan penekanan pada konsep yang masih

10°M "l'l-_-_"l .-'

1. Gurumengapresiasi seluruh kegiatan pesertadidik sesuai gayabelgjarnya
2. Guru memberikan klarifikasl atas seluruh penyajian yang dilakukan oleh
peserta didik.

Communication

3. Guru mengingatkan kembali bahwa sikap saling menghargai keberagaman Collaborati

ollaboration
harus diterapkan setiap hari, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah _ .
Nasionalisme
dan masyarakat. o
. . _ Religius
4. Guru menutup pelgjaran dan secara bergantian memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah
selesal pembelgjaran.
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1. Guru membuka pelgjaran dengan mengucapan salam

2. Pesertadidik diberikan kesempatan untuk memimpin doabersama

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelgjaran dengan baik.

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
terhadap materi yang sudah dipelgjari sebelumnya.

5. Guru menyapa sekaligus memberikan dorongan kepada peserta didik di

_— . . . Religius
kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi Nasionalis
yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. Communication

6. Setelah berdoa selesai, Guru mengajak pesertadidik untuk bernyanyi lagu| % 2Poraion

Satu Nusa Satu Bangsa, yang dapat memberikan nuansa kebangsaan serta
stimulus agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembelaaran.

1. Predict (Memprediksi)

» Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan menjelaskan bahwa siswa

akan melakukan percobaan simulasi proses pencernaan.
- Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti:
“Bagaimana makanan diproses di dalam tubuh kita? Apa yang terjadi saat]
makanan dikunyah, masuk ke lambung, lalu ke usus?”’
- Siswadiminta menuliskan prediksi mereka secara individu tentang:
1. Urutan kerja organ pencernaan
2. Apayang terjadi pada makanan di setiap tahap pencernaan
» Beberapa siswa secara membacakan prediks mereka.
2. Observe (Mengamati / M elakukan Percobaan)
» Siswa dibagi dalam kelompok kecil dan melakukan percobaan simulasi
sistem pencernaan manusia. Contoh percobaan sederhana:
e Mulut & Gigi: Makanan lunak (misalnya biskuit) dikunyah dalam plastik|
ziplock (sebagai mulut).

e Lambung: Campurkan makanan dengan air + sabun cuci piring (sebagai
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enzim/lambung) dan diremas-remas.
e Usus: Makanan yang sudah hancur dimasukkan ke kain kasa atau stoking
(smulasi usus) lalu diperas — memperlihatkan penyerapan zat makanan
dan pembuangan sisa.
» Siswamengamati dan mencatat proses yang terjadi di setiap tahap.
» Guru memantau dan memberi arahan selama proses.
3. Explain (Menjelaskan)
» Setelah percobaan, siswa diminta untuk mendiskusikan dalam kelompok:
« Apayang mereka amati selama percobaan?
e« Bagaimana proses tersebut mencerminkan kerja organ pencernaan
sebenarnya?
» Setiap kelompok menyampaikan penjelasannyadi depan kelas.
» Guru memberikan umpan balik, menjelaskan kembali bagian-bagian penting
(misalnya: fungsi enzim, penyerapan nutrisi, jalur makanan).
» Guru dapat menunjukkan kembali gambar sisiem pencernaan untuk
menghubungkan percobaan dengan struktur organ sebenarnya.
» Siswa diminta menuliskan kesimpulan pribadi tentang cara kerja sistem
pencernaan berdasarkan kegiatan hari ini.

‘l\ (10Me
3

1. Gurumengapresiasi seluruh kegiatan peserta didik sesuai gaya belgjarnya

2. Guru memberikan klarifikasl etas seluruh penyajian yang dilakukan oleh
peserta didik.

3. Guru mengingatkan kembali bahwa sikap saling menghargai keberagaman
harus diterapkan setiap hari, tidek hanya di sekolah tetapi juga di rumah
dan masyarakat.

4. Guru menutup pelgjaran dan secara bergantian memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah

selesal pembelgjaran.

Communication

Collaboration

Nasionalisme
Religius

digjak untuk mengulagi kegiatan hari ini (Remedial)

mengerjakan Latihan pengayaan

1. Bagi peserta didik yang belum bisa mencapai Capaian Pembelgjaran (belum tuntas) maka

2. Bagi pesertadidik yang sudah bisamencapai Capaian Pembel g aran (sudah tuntas) diberi tugas untuk

I Refleksi Guru
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1. Hal-ha yang perlu menjadi perhatian, misalnya: ketepatan pemilihan media pembelajaran,
ketercukupan alat dan bahan yang digunakan, ketepatan sumber belgjar, alat yang digunakan
dapat bekerja dengan optimal, dsb.

2. Peserta didik yang perlu mendapat perhatian khusus. Dalam menilai sikap Peserta didik dalam
berdiskusi dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan presentass maka guru akan
memperhatikan dengan cermat setiap Peserta didik dan akan memberikan perhatian khusus
pada beberapa Pesertadidik yang perlu bantuan..

J Daftar Pustaka
Buku Panduan Guru IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Pusat Perbukuan,
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan Riset dan Teknologi. Jakarta

A. ldentitas Penulis

Nama Penyusun . Ahmad Indra Jaya

Satuan Pendidikan :  UPT SPF SD Inpres Tamamaung |1
Jenjang Sekolah . Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Mata Pelajaran * IPAS

Fase i (3

Kelas/ Semester : VB(Lima)/ll (Genap)

Unit 5 :  BagaimanaKita Hidup Dan Bertumbuh
Pembelajaran 2 . Sistem Pencernaan Pada Manusia
Alokasi Waktu : 2 X35Menit (1 X Pertemuan)

B. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, dan berakhlak mulia
Mandiri

Bergotong-royong

Bernalar kritis

PWNPRE

C. Peserta Didik
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Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal
Peserta didik kecepatan belgar tinggi (advanced)

Umum, tidak ada kesulitan daam mencerna dan

Karakteristik PD memahami materi gar
Jumlah Peserta Didik VA :25Siswa

D. Mode Pembelgjaran
Moda Pembelgjaran Tatap Muka

Model Pembelgaran

Cooperative Learning

Metode Pembelgjaran

Diskusi, Presentasi

Pendekatan

Saintifik, TPACK

E. Sarana & Prasarana

Sumber Belgjar :

Sumber Bacaan Peserta Didik : Buku
Pembelgjaran IPAS

Sumber bacaan lain yang relevan

Sumber Bacaan Guru :
Buku Pembelgjaran IPAS SD KelasV

Media Pembelgjaran

5. Laptop

6. Alat bantu audio (speaker)
7. Proyektor
8

. Video

Setelah mempelgjari materi sistem pencernaan manusia, siswa mampu mengidentifikasi organ
pencernaan beserta fungsinya serta menjelaskan proses pencernaan dengan benar. Selain itu,
siswa dapat menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan sistem pencernaan dan

memahami berbagai gangguan yang dapat terjadi.

B. Tujuan Pembelgaran

3. Pesertadidik dapat mendeskripsikan proses pencernaan pada manusia.
4. Pesertadidik dapat menganalisis organ pencernaan manusia dan fungsinya

5. Pesertadidik dapat menganalisis gangguan sistem pencernaan makanan pada manusia.
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C. KataKunci

Sistem Pencernaan Manusia

E. Pemahaman Bermakna

4. Pesertadidik mengetahui nama dan urutan pencernaan manusia.

5. Pesertadidik memahami fungsi masing-masing organ yang mengolah makanan hingga akhirnya
dikeluarkan dalam bentuk tinja.

6. Pesertadidik mengetahui proses pengolahan makanan yang telah dimakan di dalam tubuh.

7. Pesertadidik mengetahui gangguan sistem pencernaan makanan pada manusia.

8. Pesertadidik dapat menerapkan pola makan dengan menu seimbang dalam kehidupan sehari-
hari.

F. Pertanyaan Pemantik

. Mengapa kita perlu makan dan minum?

3

4. Bagaimana makanan dan minuman membantu kita tetap hidup dan beraktivitas?

5. Bagaimana sistem pencernaan bekerja mengolah makanan dan minuman yang kita konsumsi?
6

. Seperti apa pola makan dan jenis makanan/minuman yang sehat?

G. Persiapan Pembelajaran (Prasyarat)

L angkah-langkah yang perlu dipersiapakan oleh guru sebelum mengajar:
3. Menyiapkan modul, bahan gjar dan media pembelgaran
4. Mejadan kursi pesertadidik ditatarapi

; Muatan Inovatif
Kegiatan

PPK, 4C

71



. W\ e I
. Mulailah dengan melakukan kegiatan literasi dengan

. Guru membuka pelgjaran dengan mengucapan salam.

. Pesertadidik diberikan kesempatan untuk memimpin doabersama

. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelgjaran dengan baik.

. Setelah berdoa selesai, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
terhadap materi yang sudah dipelgjari sebelumnya.

. Guru menyapa sekaligus memberikan dorongan kepada peserta didik di
kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelgjaran melalui apersepsi yang
dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.

. Guru mengagjak peserta didik untuk bernyanyi lagu nasional, yang dapat
memberikan nuansa kebangsaan serta stimulus agar peserta didik aktif
dalam proses pembel gjaran.

. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan tujuan pembel gjaran.

. Siswa menyimak dan memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan

tujuan pembelgjaran.

- =
L Sy
r

e -+ £
gambar dan narasi

4 -F

=

pembuka Topik B.

. Minta peserta didik menceritakan pengalamannya yang serupa dengan
karakter dalam gambar.

. Diskusikan pemahaman peserta didik mengena analogi mesin dan bahan
bakar yang disampaikan pada narasi pembuka Topik B.

. Gali pemahaman awal peserta didik mengena sistem pencernaan dan
makanan yang diperlukan oleh tubuh.

. Berikan pengarahan mengenal percobaan yang akan mereka lakukan sesuai
panduan yang ada di Buku Siswa.

6. Fasilitas pesertadidik saat melakukan percobaan.

7. Pandu kegiatan diskusi mengenai hasil percobaan dan elaborasikan dengan

kerjatubuh mereka. Tekanan yang diberikan membuat roti bergerak dari ujung

balon ke ujung balon yang lain. Gerakan ini merupakan gerakan yang

menggambarkan kontraksi otot dinding saluran pencernaan yang menekan

makanan melalui sistem pencernaan. Gerakan ini disebut gerak peristaltik.

Religius
Nasionais
Communication

Collaboration

Communication
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8. Peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya tentang
percobaan tersebut dalam bentuk komunikas lisan, dan verifikasikan oleh
kelompok lain.

9. Guru menayangkan video tentang sistem pencernaan manusia, gangguan sistem
pencernaan, dan pola makanan seimbang kemudian meminta siswa
memperhatikannya.

10. Peserta didik mencatat informasi penting setalah menonton video animasi
tentang proses pencernaan manusia dan pola makan seimbang.

11. Peserta didik mengidentifikasi penyebab gangguan pencernaan berdasarkan
video serta mencari informasi tentang cara merawat organ pencernaan dengan
baik.

12. Peserta didik bertukar informasi tentang cara merawat organ pencernaan
dengan benar.

13. Peserta didik menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan cara menjaga organ
pencernaan dengan baik.

14. Kemudian bagi pesertadidik dalam kelompok yang terdiri atas 4 - 5 orang anak.

15. Berikan pengarahan kegiatan dan fasilitasi kelompok saat membuat model
organ. Pastikan antar kelompok membuat model organ sistem pencernaan
manusia lengkap dengan penjelasannya.

16. Guru membimbing setiap kelompok untuk membuat organ pencernaan.

17. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan pemahamannya mengenal sistem
pencernaan yang telah dibuat.

18. Guru dapat melakukan kegiatan penguatan konsep dan pembahasan mengenai
pola makan seimbang. Gunakan teks pada Belgjar Lebih Lanjut sebagai alat

bantu
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4. Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya.

5. Guru menutup pelgjaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada

. Siswadapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini

. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti
pembelgaran hari ini. o
. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik Communication

(LKPD). Collaboration

Nasionalisme
Religius

pesertadidik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembel gjaran.

Pengayaan Dan Remedial

. Bagi pesertadidik yang belum bisamencapai Capaian Pembelajaran (belum tuntas) maka
digjak untuk mengulagi kegiatan hari ini (Remedial)

. Bagi pesertadidik yang sudah bisa mencapai Capaian Pembelajaran (sudah tuntas) diberi tugas
untuk mengerjakan Latihan pengayaan

Refleksi Guru

. Hal-ha yang perlu menjadi perhatian, misalnya: ketepatan pemilihan media pembelgjaran,

ketercukupan alat dan bahan yang digunakan, ketepatan sumber belgar, alat yang digunakan dapat

bekerja dengan optimal, dsb.

. Peserta didik yang perlu mendapat perhatian khusus. Dalam menilal sikap Peserta didik dalam

berdiskusi dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan presentas maka guru akan

memperhatikan dengan cermet setiap Peserta didik dan akan memberikan perhatian khusus
pada beberapa Pesertadidik yang perlu bantuan..

Daftar Pustaka

Buku Panduan Guru IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Pusat Perbukuan,
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Riset dan Teknologi. Jakarta
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Lampiran 3. Bahan Ajar Penelitian

BagaimanalK dan|Berfumbuh
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Memrgolah

Salah satu ciri makhluk hidup adalah memerlukan makanan. Makanan
yang telah dimakan akan diuraikan dalam sistem pencernaan menjadi
sumber energi, komponen penyusun sel dan jaringan, serta nutrisi yang
dibutuhkan oleh tubuh. Sistem pencernaan merupakan salah satu sistem
kompleks yang terdapat dalam tubuh kita. Nah, apa sajakah bagian-
bagian dari sistem pencernaan manusia? Tanpa kita sadari dan tanpa
harus diperintah, sistem pencernaan bekerja dengan sendirinya.
Menakjubkan, bukan?

Organ pencernaan manusia dan fungsinya
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Organ penyusun sistem pencernaan pada manusia terdiri atas mulut,
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, dan anus. Berikut
penjelasannya:

1. Mulut

Mulufﬂdﬂlclh organ pencernaan yang pertama bertugas dalam

makanan. Fungsi utama mulut adalah untuk
h'mgh:uu-kun makanan sehingga ukurannya cukup lebih kecil
untuk dapat ditelan ke dalam perut. Proses pencernaan
dimulai sejak makanan masuk ke dalam mulut. Di dalam mulut
terdapat alat-alat yang membantu dalam proses pencernaan.
‘Bagian alat-alat pencernaan di mulut adalah gigi, lidah, dan
elenjar ludah (ar lur). Di dolam rongga mulut erjadi proses
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2. Kerongkongan (Esofagus)

Fungsi kerongkongan adalah sebagai saluran  untuk
memindahkan makanan dari mulut ke lambung. Kerongkongan
dapat melakukan peristaltik, yaitu gerakan meremas-
meremas untuk mendorong makanan sedikit demi sedikit ke
dalam lambung. Makanan ada di dalam kerongkongan yang
hanya sekitar enam detik. Bagian pangkal pada kerongkongan
yang disebut dengan faring berotot lurik. Otot lurik pada
kerangkongan yang bekerja secara sadar menurut kehendak
kita dalam proses menelan.
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5. Usus Besar

tempat pembentukan vitamin K (dengan batuan bakteri
Escherichia coli), serta melakukan gerak peristaltik untuk
mendorong tinja menuju anus. Bakteri Escherichia coli yang
pembusukan sisa makanan menjadi kotoran.
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1.

Penyakit dan Gangguan Pada Organ Pencernaan

Sembelit

Sembelit adalah gangguan pencernaoan karena berubahnya frekuensi BAB
yang jorang dan disertai kesulitan BAB. Orang yang mengalami sembelit ini
cenderung memiliki frekuensi BAB kurang dari tiga kali dalam seminggu.
Hal ini dapat terjadi karena menurunnya pergerakan usus selama proses
pencernaan.

. Diare

Gangguan pencernaan yang disebabkan aleh infeksi virus maupun perubahan
pela makan. Gejala diare bervariosi pada setiap orang. Mamun pada
umumnya gejala diare yaitu perut teras amulas, BAB cair dan sering,
mengalami dehidrasi, pusing, dan lemas.

3.Tukak Lambung

Merupakan luka pada bagiar lambung yong terjodi akibat adanya infeksi
bakteri H.pyolori atau karena konsumsi obat 'pe.rl:du.. nyeri yang berlebihan.
Bagian lambung pada penderita penyckit ini mengalami pengikisan. Gejala
yang dirasakan yaitu mual, muntah, perut kembung, sering bersendawa,
dada terasa terbakar, sulit untuk bernafas dan lemas.

4_Maag

Merupakan gejala penyakit berupa rasa nyert dan panas di bagian lambung
yang terjadi akibat beberapa kondisi dan terkadang disertai muntch (rasa
mual). Pada umumnya, maag terjadi karena asam lambung meningkat karena
tidak adanya makanan yang dicerna di dalam lambung atau ketike lambung
kaseng.

5 _Usus Buntu

Usus buntu terjadi karena infeksi organ yang menyumbat lubang yang
menghubungkan wsus buntu dan usus besar. Penyumbatan inilah yang
diakibatkan oleh beberopa faktor seperti memasukkan benda keras dan
asing atau karena lendir menebal,
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Nutrisi dalam Makanan yang Diperlukan Tubuh

Mobil memerlukan bensin untuk berjalan. Tubuh kita juga memerlukan
makanan untuk bekerja dengan baik. Gizi dalam makanan menyediakan
energi dan materi pembangun untuk pertumbuhan serta perbaikan
tubuh. Sejak lahir hingga akhir masa remaja nanti, kita terus bertumbuh
dan tentu membutuhkan berbagai jenis gizi. Gizi dalam makanan

Jika mobil diisi dengan bahan bakar yang salah, maka mobil tidak akan
berjulan atau bahkan rusak. Tubuh kita pun demikian. Kita juga harus

sehat memerlukan menu seimbang ah-buahan, lauk pauk, sayur
mayur, dan karbohidrat: Men satu jenis makanan saja tentu
1 buh kita. Mengonsumsi
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1.Protein merupakan zat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perbaikan dalam jumlah besar bagi tubuh. Tkan, daging, keju, kacang
hﬂ;ﬁwmmmmmmwndm

n.

szmmmmmmmmu
protein dan lemak. Karbohidrat akan diolah menjadi zat gula yang
dibutuhkan tubuh untuk menghasilkan energi secara cepat. Karbohidrat
bisa didapatkan dari kentang, jagung, umbi-umbian, sagu, tepung-
tepungan, dan sebagainya.

3. Lemak sangat penting untuk kesehatan tubuh., Lemak membantu
penyerapan vitamin, melindungi organ-organ penting di dalam tubu, dan
membantu tubuh agar tetap hangat. Lemak bisa didapatkan dari santan,

kacang-kacangan, daging sapi, &ﬂsing 'mbmg daging ayam, ikan, susu,
sebagainya.

4 Vitamin membantu tubuh !, uman penyakit dan diperlukan untuk
tubuh, P mumnya, vitamin berasal dari buah
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Untuk membantu kalian mengatur pola makan, kalian bisa mengikuti pola

piramida makanan berikut
Lemak, minyok gul, don

gl e, Susd, c.wn’@
A oo




Lampiran 4. LKPD Penelitian
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l ‘ CAPAIAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi sistem pencernaan
manusia, siswa mampu mengidentifikasi organ
pencernaan beserta fungsinya serta menjelaskan
proses pencernaan dengan benar. Selain itu, siswa
dapat menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
kesehatan sistem pencernaan dan memahami

berbagai gangguan yang dapat terjadi.
N J

_[(Cevasremssiazinan )

1.Setelah melalui gambar sistem pencernaan pada
manusia, siswa mampu mengidentifikasi organ
pencernaan pada manusia dan fungsinya dengan
benar.

2.Setelah melakukan percobaan sistem pencernaan
pada manusia, siswa mampu menjelaskan cara kerja

organ pencernaan dengan benar.
\_ J
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\A TP

| Petunjuk Penggunaan LKPD

Untuk mempermudah dan membantu kalian dalam mempelajari
dan memahami isi materi, bacalah petunjuk pengerjaan berikut.
1. Amati gambar sistem pencernaan manusia
2.Tuliskan nama organ pencernaan pada manusia beserta
fungsinya secara lengkap, berdasarkan gambar di bawah ini !
3.Bacalah materi singkat Ini secara keseluruhan, agar dapat
menjawab pertanyaan di bawah.
4.Upayakan kalian benar-benar memahaminya dengan cara
berdiskusi dengan teman sejawat maupun melalui
pemahaman kalian sendiri.
5.Setelah mempelajari materi ini kalian akan mempunyal
pemahaman yang lebih terperinci tentang memabami sistem

& pencernaan pada manusia. 4
———{  Materisingkat  }——
Pengertian Sistem Pencernaan

Pencernaan adalah proses melumatkan makanan yang semula
kasar menjad] halus. Makanan yang sudah dicerna telah
diubah menjadi sari makanan dalam bentuk yang lebih halus
sehingga mudah diserap oleh pembuluh darah. Oleh
pembuluh darah, sarl makanan tersebut diedarkan ke seluruh
bagian tubuh.,

\ =N y,

SN s

-t
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(
Pencernaan Manusia

\

1.Mulut : Tempat pertama masuknya makanan untuk
membantu proses pencernaan mekanis dan juga kimiawi.
2 Kerongkongan : Saluran yang menghubungkan mulut dengan
lambung, mendorong makanan melalui gerakan peristaltik.
3.Lambung : Tempat makanan diaduk dan dicerna secara kimia
menggunakan asam lambung dan enzim pencernaan.

4.Usus Halus : Terdiri dari tiga bagian: duodenum, jejunum,
dan ileum. Di sinilah sebagian besar proses pencernaan
nutrisi.

5.Usus Besar : Berisi kolon, rektum, dan anus. Organ ini
berfungsi menyerap air dan membentuk sisa makanan

menjadi feses.
6.Anus : Mengeluarkan sisa sarl-sari makanan yang tidak
diserap oleh tubuh,
\B J
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’ Kelompok: | el

s —
| Sistem Pencernaan Manusia |

'-—-—u--——--} Nama organ: rubt
Tuliskan nama organ pencernaan | —
pada manusia boserta fungsinya, | | Funger_unte® _Prergundal
berdasarkan gambar di bawak init ' | quakeren

|
|
& 2 |- r
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! Petunjuk Penggunaan LKPD

Untuk mempermudah dan membantu kalian dalam mempelajari
dan memahami isi materi, bacalah petunjuk pengerjaan berikut.
1.Amati gambar sistem pencernaan manusia

2.Tuliskan nama organ pencernaan pada manusia beserta
fungsihnya secara lengkap, berdasarkan gambar dibawah ini !

3.Bacalah materi singkat ini secara keseluruhan, agar dapat
menjawab pertanyaan di bawah.

4 Upayakan kalian benar-benar memahaminya dengan cara
berdiskusi dengan teman sejawat maupun melalui
pemahaman kalian sendirl.

5.Setelah mempelajari materi ini kalian akan mempunyai
pemahaman yang lebih terperinci tentang memahami sistem
pencernaan pada manusia. P

\

——{ materi singkat T

Pengecrtian Sistem Pencernaan

Pencernaan adalah proses melumatkan makanan yang
semula kasar menjadi halus. Makanan yang sudah dicerna
telah diubah menjadi sari makanan dalam bentuk yang
lebih halus sehingga mudah diserap oleh pembuluh darah,
Oleh pembuluh darah, sari makanan tersebut diedarkan ke
seluruh bagian tubuh.

e
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Kelompok: Z Kelas: v/ A

SISTEM PENCERNAAN PADA

| MANUSIA

A v

A Jawablah pertanyaan berikut dengan pendapatmu sendiri.
A — a
= Tahap Predict

Apa yang akan terjadi pada makanan yang dikunyah lama
dibandingkan dengan makanan yang langsung ditelan?
3R Wita vt W dat e min EErnario. yEngan thik

S02apg Udw panipor Langs nd VLo datay
A @M OY INAKON Aw BT FERAS &1 PEBLRY Poay

Kegiatan Percoboan Sederhana:
Kamu akan melakukan pengamatan terhadap dua jenis makanan:

« Biskuit: Dikunyah selama 20 detik .

« Biskuit: Dikunyah hanya 3 detik lalu ditelan <t
Langkah Kegiatan: alks

« Siapkan dua potong biskuit yang sama.

« Kunych biskuit A seloma 20 detik. Rasakan perubahan tekstur

dan rasa.

e —

) « Kunyah biskuit B hanya 3 detik, lolu telan. Rasakan bedanya.

/ * Catat semua pengamatanmu di dalam tabel

&\ "
g - N e
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Hasil Pengamaton

g

Pewat amunian e | (A A
M‘-% dikelan L T2 2R,

uom‘ﬂ Qlon

thw\-vﬁ?\uﬂu}, sela

o= KANRRS -

ik Aaawum'u

/‘;.ﬁﬁ“ T P
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Lampiran 5. Instrumen Keterampilan Proses Sains (Lembar Observasi)
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
Sekolah  : UPT SPF SD Inpres Tamamaung |11 Kota M akassar

Kelas 1 V-
Semester ||
M ateri : Sistem Pencernaan Manusia

Petunjuk Pemberian Skor

1. Observer berada didekat kelompok yang akan diamati selama proses

pembelajaran berlangsung

2. Berilah tanda (V) contreng sesuai dengan indikator penilaian saat
pengamatan
3. Gunakan skala berikut untuk setiap indikator:
1=Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Sangat Baik
Fase : L Skor
No| Aspek KPS Indikator Penilaian
POE 112|3
- Siswa membuat dugaan sebelum percobaar]
- Siswa membuat dugaan sesual dengan
1| Memprediksi | Predict | topik
- Siswa bisa menjelaskan alasan dugaan
- Siswa membuat dugaan yang masuk akal
- Siswa melihat proses dengan teliti
) - Siswa perhatikan semua perubahan
2 Mengamati  |Observel _ :
- Siswa fokus selama kegiatan
- Siswatidak main-main
- Siswa menulis apa yang dilihat
Mencatat - Siswa menulisan dengan rapi dan terurut
3 _ Observe N .
Hasil dengan bahasa sendiri sesuai dengan

percobaan

93




Fase |- Siswa menulis langkah- siswalangkah Sk

or
No /?\\/F&d( KPS Indikator Penilaian
usun ercobaan
y Pr%gﬁ%t / p 1/2|3
6 Langkan Observel S W& [FBaKa T HREASaN G|
Percobaan PreRggHARAN alat/bahan yang tepat
| Menjdlasken |_ |- SISHEHEADEBMEBRAAIGBAgan dugaan
4 Explain—
Hasil - Sieya mengelompokkan organ pencernaan
- BEERRASARKATHEA NSRS mpul an yang
- S iisg|men;j el askan mengapa organ
7 [Mengelompokkan Explain PAYiRa men) dpacry
- BRSGE RRahy ABARAPAHEGRan dengan
c Merumuskan Predict - SiaYA RAP AR kEpEGT Yang benar
icl
Hipotesis - SR0AMRAEEHARAIPRAS PINYERY (R
masuk akal
Nama Siswa : Kelas:
MaKkassar, ....ccceeeeeenenncnnene , 2025
Observer

Kriteria Penilaian K eterampilan Proses Sains
Total Skor Maksimal . 84

Jumlah Total Skor
Total Skor Maksimal

Nilai = x 100
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Lembar Observas Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen

T —

LEMBAR OBSERVASI KEYTERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
Sekolal  : UPT SPF SD Inpres Tamamasng 3 Kota Maksisar
Kelss VA
Semester ;11
Materi @ Sistem Pencernann Manusin
Petunjuk Pemberian Skor
1 Observer berads dideknt kefompok yang akan dismati seloma  peoses
pembelojomn berlangsung
2. Beritsh tasda { ¥ ) contreng sesusi detigan indikasor penilaian saat pengamatan
3. Gumakan skala berikul untuk setiap indikator:

1 = Kueang
2 = Cukup
1 = Baik
4 = Sangat E
Namn Seswa : A . Keluss v 4
No friz|34
g o
5 Le
-
] -
- -
v
-
~ ' =

95



- Siswa menues lmgkah. sswa bingksh
~Swwa bugkahrys runtie denge

« Sivws tujeaniya yang jek
- Siswn mengelompoldom oogim pencermasn

-gqﬂnhlimw
denga perbedasn tiop kelompok yasg jelas

St ST S isic i s

. A TGP TRy

Lembar Observas Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol

96



LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
Sckelah  : UPT SPF SD Inpres Tamamaung 3 Kots Makassar
Kelas Vg
Semester : 11
Materi  : Sistem Peacernaan Manusia
Petunjuk Pemberian Skor
1. Observor berada didekat kelompok yang akan diamat selssa  proses
pembelajaran berlangsung
2 Benish tands ( V ) contreng sesusi desgan indikutor pesslaian st penpamatan
3 Gumakan skala berikut untek setivp indikator:

1 = Kusang
2 = Cukep
3 = Baik
4 = Sangm
Nama Siswa : : Kelas: 58
1] dl Skor
Nao 2134
' o
#
‘5
4 v

97



: 152%11‘!‘:,- /;

o,
—_—__ i o X =
—_— N ——
——

—

98




Lampiran 6. Lembar Hasil Belgjar
TesHasil Belajar (Post-test) Kelas Eksperimen

Saal Pusoest ITAS Kelus 5 Mengapa Kita Perts Mok dan Minus?
Kurikn

Tum + Merdeha O
Mata Pebajaran ;1 Flws Peagerahiuas Alam dan Sasial (TPAS) J
Bab V 1 Bagaiseans Kita Hidup dan Bertambeh ] /
Topik B 1 Mengapa Kits Perlu Makas dan Minsm? y v
s fahwmcd € O ¢
£ e 0
Filitan Cands )
Pilialah buref a. b, ¢, Mau d & depan jawshan yaay paling tepart
1| Perharitae omgm berkaa! 6. Nirie setale srspun detpan makasan pang bergizi.
1. Muks &;-MM)&.W-NIMW
1. Tengperckan war-saci makazas Rrsedas yain
). Kerveghoagsa 3 lwwbnaag
4. Jarmang X, tves halia |
A lamvery " & \wes boar |
Orgenarpin  (eoanam  maenis  Aranjabias i 4 ares

w'.
1
2
3
- -
Lias-unus N s £, I
% 12.dead i R .
b, Lldend %)
b Liady T et
A 1.3, daed & makanan A karera bndergas surai scebarg
W walowan 0 o Gsdssgen nans serzbag
. AN adalah salah orgm emam masssis
x Ak u&:llmmmd yag ikt & 1. Adsahe poakan bud - boshon seperti jersk, apel,
dalarn makaran. ANy adaleh. . . pepsye. Makanan torncbes barysk mergandirg.
X lenbung & harbobident
. saa ‘ b lemuk \
& s hade )5 vianin ‘
A s kewng svien
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TesHasil Belajar (Post-test) Kelas Kontrol

I
’ umwnmsmmmm-ht \‘ 4\"0
rmu Tion Pengubibian Al dos Bociel / \
M cmmuﬁh.:a.m-a&n o J
7..-- L Nenigupe Kb Pere Mokan doe Mie? 9' /
Kb : : /

Pililan Ganda
Padileh hurnula, b, c. atve & i depan Jowaben yang paling iepai|

-

8
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Lampiran 7. Analisis Data Deskriptif Hasil Data Kps Hasil Belgjar

Case Precessing Summary

(oY ]
wald Miz=ming Tolal
Kalas K Parcart H Parcamt H| Fartant
Ketarampian Froes  Ma s 38 1000 oo % 1000%
Baing ) m . 35 1000% o 0,0% 3 1000%
Descriptives
Kelas Shalisie &R Emoi
KalsampilanProses. Kelos Efaparmman Maan 9147 Ba1
Tt 3% Gunlianea |avAINN Lowes Sound. 83,07
T AR - v 010
7% THm e Wean 1,37
‘Wadiag, 91,00
apdnts. 16,614
s a,337
31
LEY
14
T
I

-1.102

JBET

(At
-1,212 A3
Shapim-vili
o Eig
__ BT 5 : 26 L)
Iz Komul : 1 25 a3

* Thizis alawesr baund ol the Yue significanss.
a. Liletors Signficare s Cormachon
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Normal Q-Q Plots

Momal 0.3 Plot of Keterampian Proses Saing
i Kalas= Kolah Plngaramin

Ernpectad Manmal

Erpectad Manmal
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Detrended Normal Q-Q Plots

Detrended Mommal O-0 Plot of Keterampdan Proses Seirg

o Falam= H...H-hhm
it
o
T L
¢
E 11w v
£
; i
i e

PKASS 4
.2

-{;

i Tram Harmal
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Lampiran 8. Analisis Infrensial
Uji Homogenitas

Tests of Hemegeneity of Vanances

Lsvansg
Statisnc dr iz ig
heEyiAnRnse s Hasuen by ol S e
Bains Bassdonbedizn AT3 1 a% 485
w;lﬁ“ﬂ with A7 1 aspud aut
'.. .l'u 5TRY WL X
‘Baged on limmed mean: 542 1 43 65
ANOVA
Keterampilan Proses Sains
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1721,811 1721,811 85,885 = 001

Within Groups
Total

Keterampilan Pros
Sains

Uji Hipotesis

Group Statistics

Kalaz H Mean 24, Cewabon.  Std Emor Mean
KeteramplianPrasas.  Kalas Eksperiman W G4l 1,337 451
Banz Walas Konlrol 25 70,20 4619 0
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Ve 0 i Py ek sl ol v
Bl Corimgmy mow R
- = rE wia
r Tm i w N (7 iniaf Tilrwres R L= L
ey B W W oow B s nm W wn e
"'W I.-i‘.!l!l m ] Il.lIIf 13 ¥ (1] |i.|i';'
LLL_}
In:iep_!ndent Samples Effect Sizes
5% Corfdence Intenal
‘Srandardizer®  Ponl Esrmate Losmr Uppsr
WHW Gohen's 1 4477 2666 1838 3340
‘ Hedges'ewedhon 4548 2556 108 3zee
Glass's defta 41D 2516 1,511 1407

a.The denominaior usedin gsimating e sfactsizes,
Cahan's d usas tha panled slardard dawation
Hadges' cortaction uges the pooled stardand dedation, plus a carraelion facion
Glass's dalta usas tha samples standard davisdion of fe comral § &, the seccnd) graup

Uji Frekuensi

Std. Deviatio

Variance

Skewness

Std. Error of Skew , .
Kurtosis -1,102 -1,222
Std. Error of Kurtosis BET a0z
Fange 14 16
Minimum B5 73
Maximum 59 B9
sum 2377 1985

a. Mulliple modes exist. The smallestvalue is shown

108



Frequency Table

Observasi KPS Kelas Eksperimen

Cumulative

Fregquency Fercent Yalid Percent Percent
Valid 85 2 7.7 7.7 7.7
86 2 7.7 7.7 15,4
87 1 38 3,8 18,2
88 3 11,8 11,8 30,8
89 3 11,8 11,8 423
580 1 38 38 46,2
g1 2 7.7 7.7 5348
§2 1 57,7
583 2 65,4
54 3 76,4

'_ ;\xg'-h::rf,z

= |

g2 i
83 2 7 8,0 76,0
85 3 1158 120 880
86 2 T 8,0 96,0
g4 1 3B 4.0 100,0
Total 25 96,2 100,0

Missing  System 1 38

Total 26 100,0
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Lampiran 9. Dokumentasi

Dokumentas Kelas Eksperimen

Pembelajaran Hari 2 Kelas Eksperimen
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Pemberian Post-Test Kelas Eksperimen
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Dokumentas Kegiatan Kelas Kontrol

7 ‘I|I|' “:‘

’ti"‘

Pembelajaran Hari 2 Kelas Kontrol
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Observas Nilai K eterampilan Proses Sains Kelas Kontrol

Pemberian Post-Test Kelas Kontrol
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